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Ika Nur Farida (D93215070), Sistem Rekrutmen Guru dalam Peningkatan 
Mutu Lembaga Pendidikan Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian 
Sidoarjo. Dosen Pembimbing I Dr. H. A. Z. Fanani, M. Ag. Dan Dosen 
Pembimbing II Muhammad Nuril Huda, M. Pd. 
Skripsi ini mengangkat judul tentang Sistem Rekrutmen Guru dalam Peningkatan 
Mutu Lembaga Pendidikan Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo. Hal 
ini dilatar belakangi oleh adanya sistem rekrutmen guru yang dilaksanakan oleh 
lembaga pendidikan Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo dalam 
mencari guru yang berkualitas dan kompeten untuk meningkatkan mutu lembaga 
pendidikan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa sistem rekrutmen 
guru di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo, dan meningkatkan mutu 
lembaga pendidikan melalui sistem rekrutmen guru. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif. Data penelitian diperoleh melalui metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan cara reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian yang dilakukan dilapangan menunjukkan bahwa sistem rekrutmen 
guru di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo yaitu terdapat tahapan-
tahapan yang ditentukan oleh sekolah. Tahap-tahapannya yaitu tahap administrasi, 
tes tertulis dan wawancara. Ada juga tahapan lainnya yaitu baca tulis Al-Qur‟an 
dan micro teaching. Dalam hal ini maka sekolah akan mencari guru yang 
berkualitas dan kompeten untuk meningkatkan mutu lembaga pendidikan. Selain 
itu, dalam peningkatan mutu lembaga pendidikan ini sistem rekrutmen guru 
sangat berperan untuk mendapatkan guru yang berkualitas sesuai dengan yang 
dibutuhkan. Jika guru itu baik maka kemajuan mutu lembaga pendidikan juga 
akan semakin baik. 
Kata kunci : Rekrutmen Guru, Peningkatan Mutu Lembaga 
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A. Latar Belakang Penelitian 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang merupakan sarana untuk 
melaksanakan proses pendidikan. Sekolah juga termasuk suatu wadah untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan untuk menciptakan manusia 
yang berpendidikan sesuai dengan visi, misi dan tujuan yang telah 
direncanakan. Dengan sumber daya manusia yang bermutu dan berkualitas 
cita-cita bangsa dapat terwujud. Pendidikan juga memiliki tujuan untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa serta membentuk karakter manusia ke arah 
yang lebih baik. Menurut Yakub dan Vico Hisbanarto, hakikat pendidikan 
adalah suatu proses untuk mendidik dengan menjelaskan suatu pengertian, 
pernyataan, dan penalaran ke peserta didik sesuai dengan nilai dan aturan sosial 
yang berlaku serta mendidik peserta didik.
1
 
Proses pendidikan harus mampu berinteraksi dengan baik dan saling 
percaya antara pendidik dan peserta didik. Pendidik juga harus memiliki cara 
membimbing dan mengajar peserta didik sesuai dengan kondisi realita 
kehidupan peserta didik atau kondisi sosial peserta didik. Pendidikan adalah 
mengajar peserta didik dengan cara berpikir rasional dari mendidik perilaku 
peserta didik untuk berperilaku sesuai dengan nilai dan norma sosial yang 
                                                          
1
 Yakub; Vico Hisbanarto, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2014), hal 55. 





































 Pendidik merupakan salah satu unsur terpenting yang menentukan 
keberhasilan peserta didik di suatu pendidikan yang dituntut untuk menjadi 
profesional. Guru profesional merupakan salah satu unsur terpenting dalam 
upaya pencapaian mutu pendidikan. Guru tidak kecil peranannya dalam 
mewujudkan segala bentuk kebijakan dan program pendidikan yang pada 
akhirnya akan ditentukan oleh kinerjanya. Oleh karena itu, dalam menyiapkan 
personel guru yang profesional, setiap lembaga pendidikan dituntut untuk 
memiliki kemampuan menghasilkan personel guru yang mempunyai 
kemampuan dan kompetensi sesuai dengan bidang profesinya.  
Guru yang profesional sangat diperlukan dalam meningkatkan mutu 
sekolah dan menyiapkan peserta didik untuk menjadi manusia yang unggul dan 
kompeten. Hal ini terdapat dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 
tentang guru dan dosen pasal 1 ayat 4, menjelaskan bahwa: “Profesional adalah 
sesuatu yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan 
kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang 
memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan 
profesi.”3 
 Ketercapaian visi, misi dan tujuan sekolah juga tergantung bagaimana 
guru yang ada di sekolah. Kualitas guru atau tenaga pendidik memiliki 
probabilitas yang ditimbulkan oleh peranan kepala sekolah sebagai manajer 
pendidikan. Guru yang berkualitas merupakan salah satu hasil dari pembinaan 
kepala sekolah. Kemampuan manajerial kepala sekolah yang efektif mutlak 
                                                          
2
 Ibid., hal 56. 
3
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 No. 14 Tahun 2005 Pasal 1 Ayat 4 
Tentang Guru Dan Dosen 



































diperlukan untuk mengelola lembaga pendidikan menjadi lembaga yang 
bermutu. Usaha peningkatan profesional guru dapat dilakukan secara struktur 
melalui berbagai pelatihan profesional guru. Dengan demikian, untuk 
memperoleh predikat guru profesional perlu dilakukan pembidangan sesuai 
keahlian dibidangnya. Seorang yang profesional memerlukan keahlian khusus 
untuk menjalankan profesinya, maka perlu memperhitungkan terhadap formasi 
guru sebagai tenaga pendidik.
4
 Formasi guru dan tenaga kependidikan yang 
diperlukan dalam penyelenggaraan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan 
untuk semua jenis dan jenjang persekolahan adalah guru bidang studi (mata 
pelajaran), konselor, tenaga perencanaan pendidikan di sekolah, ahli 
kurikulum, psikologi pendidikan, dan teknisi. 
Pendidik dan tenaga kependidikan merupakan salah satu unsur terpenting 
dalam meningkatkan mutu pendidikan. Tenaga kependidikan adalah seorang 
pendidik yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang 
penyelenggaraan pendidikan disuatu lembaga pendidikan.
5
 Yang meliputi 
pengelola satuan pendidikan, pamong belajar, pengawas, peneliti, pengembang, 
pustakawan, laboran dan teknisi sumber belajar. Melihat peran tenaga pendidik 
dan kependidikan begitu penting maka perlu adanya sistem rekrutmen 
(penarikan) yang bisa menghasilkan calon-calon tenaga pendidik yang 
profesional dan berkualitas. Rekrutmen pendidik merupakan kegiatan dan 
proses yang digunakan untuk memperoleh sejumlah pendidik yang bermutu 
pada tempat dan waktu yang tepat sesuai dengan ketentuan hukum yang 
berlaku sehingga pendidik dan sekolah dapat saling menyeleksi berdasarkan 
                                                          
4
 Nur Aedi, Manajemen Pendidikan Dan Tenaga Kependidikan, (Yogyakarta: Gosyen Publishing, 
2016), hal 134. 
5
 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 5 



































kepentingan terbaik masing-masing dalam jangka panjang maupun jangka 
pendek. Rekrutmen guru dilakukan berdasarkan atas kebutuhan guru di suatu 
lembaga pendidikan khususnya kebutuhan pengadaan guru baru atau analisis 
jabatan. Analisis jabatan diperlukan agar sekolah mendapatkan guru sesuai 
dengan kebutuhan, beban kerja dan syarat yang telah ditentukan sekolah. 
Apabila sekolah tidak melakukan analisis jabatan tentunya sekolah tidak dapat 
mencapai tujuan dari rekrutmen guru itu sendiri dan terjadinya kekeliruan 
dalam rekrutmen. Kebutuhan ini menjadi tugas manajemen personalia untuk 
melakukan rekrutmen guru. Sistem rekrutmen yang baik dan benar, akan 
memperoleh guru yang bermutu dan berkualitas agar dapat membantu siswa 
atau peserta didik untuk lebih berkembang. Salah satu tujuan dari rekrutmen 
tenaga pendidik agar dapat mengetahui kualitas dan guru yang akan mengajar 
siswa. Dan harapan dari lembaga adalah agar terciptanya siswa yang 
berprestasi.  
Tujuan utama dalam proses rekrutmen guru adalah mendapatkan sumber 
daya manusia atau tenaga kependidikan yang tepat sesuai dengan bidang yang 
dibutuhkan sehingga pendidik tersebut mampu bekerja secara optimal dan 
dapat bertahan di sekolah untuk waktu yang lama. Pelaksanaan rekrutmen guru 
merupakan tugas yang sangat penting, krusial dan membutuhkan tanggung 
jawab yang sangat besar. Hal ini karena kualitas sumber daya manusia sangat 
bergantung pada prosedur rekrutmen guru yang dilaksanakan tersebut. Dengan 
demikian melihat pentingnya kualitas sumber daya manusia dalam mencapai 
keberhasilan, sebuah lembaga pendidikan sangat bergantung dengan proses 
rekrutmen guru yang dilakukan oleh lembaga pendidikan tersebut.  



































Proses rekrutmen dimulai pada waktu mencari pelamar dan berakhir 
ketika para pelamar mengajukan lamarannya. Proses rekrutmen guru bisa 
dilakukan melalui empat kegiatan yaitu persiapan rekrutmen guru, penyebaran 
pengumuman penerimaan guru baru, penerimaan lamaran guru baru, merekap 
semua pelamar dalam format rekapitulasi pelamar dan seleksi pelamar.
6
 
Ukuran keberhasilan yang terdapat dalam rekrutmen guru dapat dilihat dari 
banyaknya pelamar yang datang dan melamar ke lembaga pendidikan, 




Islam mendorong umatnya untuk memilih calon pegawai berdasarkan 
pengetahuan, pengalaman, dan kemampuan teknis yang dimiliki. Hal tersebut 
sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Qashas [28]: 26.  
 ُهيَِمْلْا ُّيَِىقْلا َتْرَْجَأتْسا ِهَم َرْيَخ هنِإ ۖ ُهْرِْجَأتْسا ِتََبأ اَي اَمُهَادِْحإ ْتَلاَق 
Artinya :  
Salah seorang dari kedua itu berkata: “Wahai bapakku ambillah ia 
sebagai orang yang berkerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang 
paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat 
lagi dapat dipercaya”.8 
 
Ayat tersebut dapat diartikan dengan menyatakan, bahwa salah seorang 
dari kedua wanita itu yaitu yang datang mengundangnya berkata: ”Wahai 
Ayahku, pekerjakanlah dia agar ia dapat menangani pekerjaan kita selama ini 
antara lain menggembala ternak kita karena sesungguhnya dia adalah orang 
                                                          
6
 Ibrahim Bafadal,  Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara 
2003), hal 30. 
7
 Meldona, Manajemen Sumber Daya Manusia Perspektif Integratif, (UIN Malang Press: Anggota 
IKAPI 2009), hal 150. 
8
Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah 



































yang paling baik yang engkau pekerjakan untuk tugas apapun termasuk orang 
yang kuat fisik dan mentalnya lagi terpercaya.” 
Amanah merupakan faktor penting untuk menentukan bagaimana 
kepatutan dan kelayakan seorang calon pegawai. Hal ini bisa diartikan dengan 
cara melaksanakan segala kewajiban sesuai dengan ketentuan Allah SWT dan 
takut terhadap aturan-Nya. Selain itu, melaksanakan tugas yang dijalankan 
dengan sebaik mungkin sesuai dengan prosedurnya, tidak diwarnai dengan 
unsur nepotisme, tindak kezaliman, penipuan, intimidasi atau kecenderungan 
terhadap golongan tertentu. Dengan pelaksanaan rekrutmen guru yang baik 
maka diharapkan sekolah mendapat tenaga pendidik yang sesuai dengan 
kualifikasi yang ditetapkan sekolah, karena di dalam keberlangsungan kegiatan 
sekolah unsur pendidik merupakan unsur yang sangat penting, karena 
kelancaran jalannya pelaksanaan program sekolah sangat ditentukan oleh 
tenaga pendidik yang terlibat di dalamnnya. Bagaimanapun lengkap dan 
modernnya fasilitas gedung, perlengkapan, alat kerja, metode dan dukungan 
masyarakat, akan tetapi apabila tenaga pendidik yang ada di dalamnya kurang 
berkompeten terhadap setiap tugas yang diembannya, maka akan sangat sulit 
dalam mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. 
Salah satu upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah untuk 
meningkatkan pendidikan adalah dengan memberlakukan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP). Guru merupakan kunci utama bagi sekolah, 
sehebat apapun kurikulum dan sistem pendidikan tanpa didukung kulitas guru 
yang baik maka tidak akan mencapai hasil yang maksimal. Oleh sebab itu, guru 
diharapkan memiliki kompetensi untuk melaksanakan tugas dan fungsinya 



































secara efektif dan efisien. Dengan kompetensi yang dimiliki selain dapat 
menguasai materi, mengolah program belajar mengajar dan dapat melaksankan 
evaluasi dan mengadministrasikannya. Oleh karena itu, guru mampu menyusun 
instrumen tes maupun non tes dan mampu membuat keputusan bagi posisi 
siswanya apakah penguasaannya telah dicapai secara optimal atau belum. 
Kemampuan yang dimiliki oleh guru yang akan menjadikan suatu kegiatan 
rutin untuk melakukan pengukuran dan mengevaluasi dari kompetensi 
siswanya sehingga dapat menentukan kebijakan pembelajaran untuk 
selanjutnya. 
Sebagai institusi pendidikan yang memiliki tugas utama yaitu 
mengembangkan sumber daya manusia atau peserta didiknya, berarti secara 
tidak langsung harus meningkatkan mutu lembaganya juga, maka tentu saja 
meningkatkan mutu sekolah tidak dapat dilaksanakan secara 
berkesinambungan dan terus-menerus yang disesuaikan dengan berbagai 
kebutuhan dan harapan stakeholder serta perkembangan ilmu pengetahuan dan 
ilmu teknologi yang berkembang. Rendahnya mutu kelulusan serta 
penyelesaian masalah pendidikan yang tidak tuntas dan kadang kala 
berorientasi pada proyek dan hasilnya sering kali hasil pendidikan yang 
mengecewakan masyarakat. Mutu lembaga pendidikan pada penelitian ini 
adalah lembaga pendidikan yang memiliki dan melahirkan peserta didik yang 
berkualitas dengan segudang prestasi baik prestasi yang sifatnya di dalam 
(intern) lembaga maupun di luar (ekstern) lembaga, sehingga lembaga 
pendidikan ini dikenal dengan sebutan lembaga pendidikan yang bermutu dan 
berkualitas. Kualitas pendidikan yang kurang sesuai dengan kebutuhan pasar 



































tenaga kerja dan pembangunan cenderung mempersalahkan dan menggugat 
sekolah. Untuk memecahkan permasalahan tersebut diperlukan usaha keras 
dari semua pihak sinergis. 
Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan salah satu unsur 
penentu keberhasilan Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo. 
Pengelola Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo menyadari bahwa 
rekrutmen, pendidikan, dan pelatihan merupakan hal-hal yang diperlukan guna 
mencapai hasil maksimal kinerja tenaga kependidikan. Pada dasarnya 
pelaksanaan rekrutmen guru tidak akan berjalan dengan lancar tanpa adanya 
dukungan dari berbagai pihak antara pihak pimpinan, perekrut, dan calon 
tenaga kependidikan itu sendiri. Penerimaan dari pelamar rekrutmen guru 
adalah lembaga pendidikan itu sendiri atau bisa juga langsung ke pihak kantor 
Pimpinan Cabang Muhammadiyah itu sendiri. Biasanya dari pihak sekolah 
mengarahkan ke kantor Pipinan Cabang Muhammadiyah. Pelaksanaan 
rekrutmen guru dilaksanakan ketika dari sekolah membutuhkan guru baru dan 
bisa juga dilaksanakan setiap tahunnya, ditahun ajaran 2018-2019 ini 
perekrutan tenaga pendidik dilaksanakan pada bulan Desember 2018 dengan 
jumlah pelamar yang melebihi dari kuota yang telah ditentukan oleh pihak 
PCM (Pimpinan Cabang Muhammadiyah) dan sekolah. Untuk tahun 2018-
2019 ini ada 55 calon pelamar tetapi yang lolos administrasi ada 23 calon, dari 
23 calon pelamar tersebut mengikuti tahapan selanjutnya yaitu tes, wawancara 
dan evaluasi. Dan yang lolos dari tahapan tersebut tersisa 6 orang. Jika mereka 
lolos tahapan tersebut sampai tahun ajaran baru maka mereka akan menjadi 
guru tetap di sekolah tersebut. Pelamar datang untuk memenuhi persyaratan 



































yang telah ditentukan dengan membawa persyaratan seperti cv (curriculum 
vitae), surat lamaran, ijazah legalisir, transkip nilai akhir yang sudah legalisir, 
foto 4x6, dan fotocopy sertifikat-sertifikat yang dimiliki oleh pelamar. Setelah 
itu, pelamar dipanggil  ke sekolah untuk melaksanakan seleksi dengan berbagai 
tahapan yakni tes, wawancara dan evaluasi.
9
 Adapun kriteria-kriteria yang 
dibutuhkan oleh Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo yaitu fresh 
graduate, usia minimal sudah Sarjana (S1) dan maksimal 28 tahun, mengerti 
sejarah Muhammadiyah, bisa mengaji, sesuai bidang, beriman, dan berakhlak 
mulia.  
Sekolah yang berkualitas dan bermutu akan menghasilkan tenaga 
pendidik dan peserta didik yang berkualitas dan berprestasi. Begitupun dengan 
adanya Kepala Sekolah yang berprestasi, maka akan menjadikan sekolah yang 
unggul dalam berprestasi sesuai dengan visi dari Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo ini. Kepala Sekolah terbaik dengan prestasi 
yang dimilikinya sehingga membawa nama sekolah menjadi sekolah yang 
berkualitas dan bermutu. Tenaga pendidik yang terpilih yaitu tenaga pendidik 
yang berprestasi dan berkompeten dalam menjalankan tugas dari sekolah. 
Sekolah tidak membanding-bandingkan peserta didiknya, mulai dari kelas 1 
sudah diajarkan untuk menghafal juz „amma dengan membacanya setiap hari. 
Mengikut sertakan dalam kegiatan lomba mulai dari antar sekolah, kecamatan, 
kabupaten, provinsi dan senasional hingga internasional. Sekolah fullday yang 
hanya 5 hari mulai pukul 07.00 sampai pukul 15.30, dan di hari sabtu tenaga 
pendidik tidak libur tetapi mengadakan evaluasi atau mendatangkan 
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narasumber untuk mengisi kegiatan. Dan untuk peserta didik mengikuti latihan 
ekstra kurikuler.  
Oleh karena itu, dengan adanya rekrutmen di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo, sekolah tersebut dapat memperoleh sumber 
daya manusia yang sesuai dengan kebutuhan, sehingga sekolah lebih mudah 
untuk mengembangkan sekolah tersebut dan meningkatkan mutu lembaga 
pendidikan. Dari uraian diatas dapat disimpulkan penulis tertarik melakukan 
penelitian yang telah diteliti tentang bagaimana proses rekrutmen di Sekolah 
Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo dan dapat meningkatkan mutu 
lembaga pendidikan. Oleh karena itu, penulis membuat judul “Sistem 
Rekrutmen Guru Dalam Meningkatkan Mutu Lembaga Pendidikan Sekolah 
Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo”. 
 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka peneliti ini terfokus 
pada sistem rekrutmen guru dalam meningkatkan mutu lembaga pendidikan 
yang diuraikan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan sistem rekrutmen guru di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo? 
2. Bagaimana peningkatan mutu lembaga pendidikan Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo? 
3. Bagaimana sistem rekrutmen guru untuk meningkatkan mutu lembaga 
pendidikan pada Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo? 
 



































C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka penelitian yang dilakukan ini 
bertujuan untuk: 
1. Mengetahui pelaksanaan sistem rekrutmen guru yang diberlakukan di 
Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo. 
2. Mengetahui peningkatan mutu lembaga pendidikan Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo. 
3. Mengetahui sistem rekrutmen guru untuk meningkatkan mutu lembaga 
pendidikan Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian yang telah diteliti ini, diharapkan dapat membawa 
beberapa manfaat yang dapat dikembangkan dikemudian hari. Adapun manfaat 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dan 
sumbangan ilmu pengetahuan dalam bidang manajemen khususnya yang 
berkaitan dengan sistem rekrutmen dan peningkatan mutu lembaga 
pendidikan. 
b. Untuk memberikan inspirasi atau sebagai bahan acuan bagi peneliti 
selanjutnya mengenai sistem rekrutmen guru yang baik dan 
meningkatkan mutu lembaga pendidikan, ataupun sebagai bahan kajian 
lebih lanjut bagi peneliti berikut. 
 



































2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat untuk penulis, memberikan pengetahuan dan menambah 
wawasan bagi penulis mengenai sistem rekrutmen guru dalam 
meningkatkan mutu lembaga pendidikan. 
b. Manfaat untuk lembaga, menjadi masukan positif bagi organisasi dalam 
menerapkan sistem rekrutmen dalam meningkatkan mutu pendidikan dan 
kualitas sumber daya manusia di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian 
Sidoarjo. 
c. Manfaat untuk pembaca, sebagai salah satu sumber untuk memperkaya 
pemahaman para pelaksanaan di lapangan, khususnya kepala sekolah, 
para guru, calon guru, para pengawas dan tenaga kependidikan lain yang 
bertanggung jawab dan terlibat langsung dalam kegiatan pendidikan. 
 
E. Definisi Konsep 
Untuk memperjelas fokus penelitian yang telah diteliti judul yang 
diangkat, yakni “Sistem Rekrutmen Guru Dalam Meningkatkan Mutu 
Lembaga Pendidikan Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo”, maka 
peneliti menjelaskan tentang istilah yang terdapat di dalam judul, antara lain: 
1. Pengertian Sistem Rekrutmen Guru 
Sistem berasal dari bahasa Latin (systema) dan dari bahasa Yunani 
(sustema) adalah suatu kesatuan yang terdiri komponen yang dihubungkan 
bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu. Istiah ini sering digunakan untuk 
menggambarkan suatu set entetitas yang berinteraksi, dimana suatu model 



































metematika seringkali bisa dibuat.
10
 Rekrutmen dapat didefinisikan sebagai 
sebuah proses mencari dan menarik pelamar yang telah memenuhi syarat 
untuk mengisi jabatan atau posisi tertentu yang dibutuhkan, yang telah 
diidentifikasi dalam perencanaan sumber daya manusia.
11
 Rekrutmen juga 
dapat dimaknai sebagai proses mencari, menemukan, dan menarik para 
pelamar yang memiliki kompetensi untuk melakukan pekerjaan sesuai yang 
dibutuhkan oleh suatu lembaga. Secara spesifik rekrutmen adalah 
serangkaian aktivitas dan proses yang digunakan untuk memperoleh 
sejumlah calon pelamar.
12
 Sondang Siagian mengatakan, bahwa rekrutmen 
adalah proses mencari, menemukan dan menarik para pelamar untuk 
dipekerjakan dalam dan oleh suatu organisasi.
13
 Dalam proses rekrutmen 
guru dibutuhkan guru yang profesional, berkualitas dan kompeten. Dalam 
khazanah pemikiran Islam, istilah guru memiliki beberapa istilah, seperti 
“ustad”, “muallim”, “muaddib”, dan “murabbi”. Beberapa istilah untuk 
sebutan guru itu ada beberapa istilah untuk pendidikan, yaitu “ta’lim”, 
“ta’dib”, dan “tarbiyah”. Dalam bahasa Indonesia, istilah guru yaitu 
pengajar dan pendidik. Dalam pengertian yang lebih luas istilah guru bukan 
hanya terbatas pada lembaga persekolahan atau lembaga keguruan semata. 
Dalam istilah guru mengandung nilai, kedudukan, dan peranan mulia. 
Karena itu, didunia ini banyak orang yang bekerja sebagai guru, akan tetapi 
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2. Peningkatan Mutu Lembaga Pendidikan 
Peningkatan mutu lembaga pendidikan salah satunya yaitu untuk 
meningkatkan dan menjamin mutu dari lulusan atau layanan yang dihasilkan 
sehingga pada akhirnya akan meningkatkan tingkat kepuasan pendidik 
terhadap layanan lembaga pendidikan. Mutu lembaga pendidikan 
merupakan lembaga pendidikan yang memiliki dan melahirkan peserta didik 
yang berkualitas dengan segudang prestasinya, baik prestasi yang sifatnya di 
dalam lembaga maupun di luar lembaga. Sehingga lembaga pendidikan ini 
dikenal dengan sebutan lembaga pendidikan yang bermutu dan berkualitas. 
Adapun indikator pencapaian mutu lembaga pendidikan yaitu mutu input 
pembelajaran, mutu proses pembelajaran, dan mutu output pembelajaran. 
3. Sistem Rekrutmen Guru Sebagai Upaya Peningkatan Mutu Lembaga 
Pendidikan 
Rekrutmen guru merupakan kegiatan dan proses yang digunakan 
untuk memperoleh sejumlah orang yang bermutu pada tempat dan waktu 
yang tepat sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku sehingga orang dan 
lembaga pendidikan dapat saling menyeleksi baik dalam jangka panjang 
maupun jangka pendek.
15
 Guru merupakan kunci utama bagi lembaga 
pendidikan, sehebat apapun kurikulum dan sistem pendidikan tanpa 
didukung kualitas guru yang baik maka tidak akan mencapai hasil yang 
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maksimal. Upaya mutu pendidikan tidak dapat memenuhi sasaran yang 
diharapkan tanpa dimulai dengan peningkatan mutu pendidik dan tenaga 
kependidikannya. Upaya peningkatan tersebut tidak terlepas dari aspek-
aspek penting seperti gaji dan standar kesejahteraan yang layak, standar 




F. Keaslian Penelitian 
Keaslian penelitian berfungsi sebagai pendukung dari peneliti untuk 
melaksanakan penelitian. Terdapat berbagai penelitian terdahulu yang relevan 
dan memiliki kesamaan dalam judul atau inti dari judul yang dimiliki oleh 
peneliti, sehingga secara umum dapat memberikan gambaran umum untuk 
peneliti. Penelitian terdahulu diantaranya yaitu: 
1. Lu‟lu‟ul Mukarromah melakukan penelitian yang berjudul tentang 
“Pelaksanaan Rekrutmen dan Seleksi Tenaga Pendidik dan Kependidikan di 
Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif NU Singasari Kecamatan Karanglewas 
Kabupaten Banyumas”. Penelitian ini terfokus pada proses rekrutmennya 
yang terdiri dari beberapa kegiatan yakni menentukan analisis kebutuhan, 
pembentukan panitia rekrutmen tenaga pendidik, menentukan persyaratan-
persyaratan melamar menjadi tenaga pendidik, penyebaran lowongan tenaga 
pendidik baru dan penerimaan tenaga pendidik baru. Teori yang digunakan 
pada peneliti ini ialah Abuddin Nata. Peneliti ini menggunakan metode jenis 
penelitian kualitatif, dengan teknik analisis yang digunakan terbagi menjadi 
tiga langkah yaitu reduksi, penyajian data dan kesimpulan. 
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 Dedi Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
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2. Putri Amalia melakukan penelitian yang berjudul tentang “Strategi 
Rekrutmen Tenaga Pendidik dan Kependidikan pada Sekolah Dasar Islam 
Terpadu (SDIT) Darul Muttaqien Parung Bogor”. Peneliti ini terfokus 
dengan menganalisa kebutuhan tenaga pendidik dan kependidikan yang ada 
dan keadaan jumlah siswa pada tahun berjalan dan perkiraan pada tahun 
berikutnya sampai dengan penempatan pegawai baru. Teori yang digunakan 
pada peneliti ini adalah E. Mulyasa. Penelitian ini enggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan yaitu teknik wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. 
Setelah terkumpul dilakukan pengelolaan data dengan cara menganalisa 
data yang ada, kemudian di interprestasikan dengan mengacu pada kerangka 
pikir penelitian. 
3. Annur Wahyu Hasanah melakukan penelitian yang berjudul tentang 
“Strategi Rekrutmen Sumber Daya Manusia di Yayasan Roushon Fikr 
Jombang”. Penilitian ini memiliki ciri khas dalam proses strategi 
rekrutmennya yaitu dengan menjemput bola. Strategi tersebut dilakukan 
dengan cara mendatangi pondok pesantren maupun perguruan tinggi. Teori 
yang digunakan oleh peneliti yaitu Henry Simamora. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data berupa wawancara dan dokumentasi. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan urutan dalam penulisan skripsi. 
Dalam penelitian ini, peneliti membagi penelitian menjadi lima bab dan 



































masing-masing bab mengandung pembahasan. Berikut adalah sistematika 
pembahasannya: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisikan gambaran umum yang meliputi : latar belakang 
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 
konsep, keaslian penelitian dan sitematika pembahasan. 
BAB II : KAJIAN TEORI 
Pada bab ini menguraikan penjelasan tentang kajian teori dengan 
gambaran umum mengenai uraian pengertian dari sistem, rekrutmen, guru dan 
mutu lembaga pendidikan. Yang terdiri dari beberapa sub bab yang tertera di 
dalam pengertian tersebut. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Pada bab ini menguraikan hal-hal yang berkaitan dengan pendekatan 
dan jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, 
dan teknis analisis data. 
BAB IV : PENYAJIAN DATA 
Pada bab ini menjelaskan tentang gambaran umum obyek penelitian, 
penyajian data dan analisis data yang meliputi pembahasan mengenai 
penyajian data untuk menggambarkan data yang ditemukan dalam penelitian 
mengenai Sistem Rekrutmen Guru Dalam Meningkatkan Mutu Lembaga 
Pendidikan Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo. 



































BAB V : PENUTUP 
Pada bab ini menjelaskan hasil akhir penelitian mengenai kesimpulan, 
saran, rekomendasi dan keterbatasan penelitian. 
  



































A. Sistem Rekrutmen Guru 
1. Pengertian Sistem Rekrutmen Guru 
Pengertian sistem berasal dari bahasa Latin (sytema) dan bahasa 
Yunani (sustema) yang artinya suatu kesatuan yang terdiri dari komponen 
yang dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi 
atau energi. Dapat diartikan lain, sistem adalah kumpulan apapun baik fisik 
yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis 
untuk mencapai satu tujuan tertentu.
17
 Manusia hidup di dunia ini penuh 
dengan sistem dan disekeliling manusia apa yang dilihat sebenarnya adalah 
kumpulan dari suatu sistem. Sistem ialah komponen yang saling 
berhubungan dan bekerjasama untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem 
merupakan satu set unsur-unsur yang tergabung menjadi satu untuk tujuan 
tertentu. Pengertian sistem menurut pendapat para ahli dan dari berbagai 
sumber buku salah satunya dari buku Yakub dan Vico Hisbanarto, sebagai 
berikut: 
a. Menurut David I.C. dan William R.K., sistem adalah kumpulan dari 
bagian yang saling bergantung atau berinteraksi secara teratur dan 
membentuk satu kesatuan yang utuh. 
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b. Menurut Glenn L.I., and Francis J.P., sistem ialah suatu rangkaian dari 
obyek-obyek yang secara bersama-sama saling berpengaruh satu sama 
lain termasuk atributnya. 
c. Menurut Richard A.J., Fremon E.K., dan James E.R., sistem adalah 
gabungan atau susunan dari beberapa bagian dan membentuk satu 
kesatuan yang kompleks. 
d. Menurut Jerry Fitz Gerald, sistem ialah suatu jaringan kerja dari 
prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama 
untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran 
tertentu. 
e. Menurut Gordon B. Davis, sistem terdiri dari berbagai bagian-bagian 
yang bersama-sama beroperasi untuk mencapai beberapa tujuan tertentu. 
f. Menurut McLeod J. Raymond, sistem ialah sekelompok elemen-elemen 
yang terintregasi dengan tujuan yang sama untuk mencapai tujuan 
tertentu. 
g. Menurut Ludwig Von Bertalanfly, sistem merupakan seperangkat unsur-




h. Ludwig menyatakan bahwa, sistem ialah unsur yang saling berhubungan 
dan saling memengaruhi dalam satu lingkungan tertentu. 
i. A. Rapoport, sistem merupakan sekumpulan elemen yang saling 
berhubungan untuk mencapai suatu tujuan. 
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j. L. Ackof, sistem merupakan setiap kesatuan secara konseptual atau fisik 
yang terdiri dari bagian-bagian yang saling memengaruhi.
19
 
Berdasarkan menurut beberapa para ahli dapat disimpulkan bahwa 
pengertian sistem yakni suatu kumpulan dari unsur-unsur yang 
terorganisasi, saling berinteraksi, serta saling tergantung satu sama lain dan 
terpadu. 
Sedangkan rekrutmen secara umum dapat diartikan sebagai pencarian 
dan pengadaan calon sumber daya manusia yang berkualitas dan potensial, 
sehingga dapat diseleksi orang-orang yang paling tepat bagi kebutuhan kerja 
yang ada pada lembaga. Rekrutmen merupakan proses yang menghasilkan 
sejumlah pelamar yang mempunyai kualifikasi sesuai dengan tujuan 
lembaga. Rekrutmen juga dapat diartikan sebagai proses mencari, 
menemukan, dan menarik para pelamar yang memiliki kompetensi untuk 
melakukan pekerjaan sesuai yang dibutuhkan oleh lembaga. Pengertian lain 
dari rekrutmen ialah proses menarik calon pelamar pada waktu yang tepat, 
dalam jumlah yang cukup, dan dengan persyaratan yang layak, untuk 
melamar kerja dalam suatu lembaga.
20
 Secara spesifik rekrutmen adalah 
suatu aktivitas dan proses yang digunakan untuk memperoleh sejumlah 
calon pelamar.
21
 Rekrutmen guru dilakukan karena adanya lowongan kerja 
dengan beberapa alasan, yaitu: berdirinya lembaga baru, perluasan 
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pekerjaan, membesarkan lembaga, banyaknya beban tugas, mutasi pegawai 
yang meninggal dunia. Dalam lingkup pendidikan, rekrutmen sumber daya 
manusia lebih banyak difokuskan pada pengadaan guru disekolah. Beberapa 
alasan yang menjadi dasar perlunya kegiatan rekrutmen guru di suatu 
sekolah sebagai berikut: 
a. Perluasan sekolah, baik perluasan daya tampung siswa (pupil enrollment) 
maupun perluasan atau pengembangan program pendidikan, sehingga 
memerlukan tambahan jumlah guru yang relevan. 
b. Keluarnya guru akibat ketidakpuasan kondisi kerja, gaji yang rendah, dan 
faktor-faktor lain, sehingga mengakibatkan kekurangan guru. 
c. Adanya mutasi atau pemindahan guru ke sekolah atau jabatan lain. 
d. Pengadaan atau pendirian sekolah baru, sehingga diperlukan guru sebagai 
prasyarat dapat diselenggarakannya proses layanan pendidikan.
22
 
Untuk mendapatkan calon guru dalam program rekrutmen guru, 
kepala sekolah dan guru yang telah ada di sekolah dapat membantu program 
rekrutmen di tingkat daerah. Program rekrutmen guru dapat dicontohkan 
pada kasus yang terjadi di sekolah-sekolah unggulan. Kegiatan ini sangat 
penting terutama untuk daerah-daerah yang memiliki masyarakat dengan 
latar sosial ekonomi serta suku yang sangat beragam. Kegiatan ini 
dimaksudkan untuk menggali kesiapan mahasiswa calon guru agar siap 
menjadi guru di daerah tersebut. 
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Program rekrutmen guru dapat dicontohkan pada kasus yang terjadi di 
sekolah-sekolah unggulan. Sekolah-sekolah yang sudah tergolong maju atau 
unggulan membuat program rekrutmen dengan mendatangi perguruan tinggi 
yang menyelenggarakan pendidikan calon guru dengan tujuan sebagai 
berikut: 
a. Memberi pemahaman kepada mahasiswa calon guru tentang „image‟ 
positif terhadap profesi guru, 
b. Menumbuhkan kesadaran mahasiswa calon guru terhadap pentingnya 
karir di bidang pendidikan, 
c. Memperkenalkan budaya sekolah di kota dan lingkungannya, 
d. Untuk mengetahui mahasiswa yang mau melanjutkan pendidikan di 
sekolah guru dan bagaimana penyesuaiannya jika menjadi guru nantinya. 
Menurut Kasmir, rekrutmen adalah suatu kegiatan yang menarik 
sejumlah pelamar agar tertarik dan melamar ke lembaga sesuai dengan 
kualifikasi yang diinginkan.
23
 Artinya lembaga sengaja membuka lowongan 
sehingga pelamar datang langsung ke lembaga atau bisa juga melalui pos 
atau email. Di samping memperoleh tenaga kerja yang melamar karena 
adanya informasi yang diberikan, dapat pula mengambil dari surat lamaran 
yang masuk ke lembaga, sebelum lembaga membuka lamaran. Maksudnya 
adalah sejumlah surat lamaran masuk dan diarsipkan oleh lembaga dalam 
suatu periode tertentu. Menurut Simamora, rekrutment adalah suatu aktifitas 
mencari dan memikat pelamar kerja dengan motivasi, kemampuan, 
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keahlian, dan pengetahuan yang diperlukan untuk menutupi kekurangan 
yang diidentifikasikan dalam perencanaan kepegawaian.
24
 Pendapat lain 
dikemukakan oleh William yang dikutip dalam buku yang berjudul 
manajemen pendidikan yang diterbitkan oleh Maisah, dalam dunia 
pendidikan rekrutmen dapat diartikan sebagai kegiatan untuk menarik 
sejumlah pegawai yang dibutuhkan dalam suatu sistem pendidikan, di 
samping memenuhi kualitas tertentu.
25
 
Menurut Meldona, rekrutmen merupakan proses mencari calon 
pegawai yang memiliki job spesifikasi dan standar kompetensi yang sesuai 
dengan kebutuhan lembaga.
26
 Hasil rekrutmen adalah sekumpulan pelamar 
kerja yang akan diseleksi untuk menjadi pegawai baru. Adapun pengertian 
dari rekrutmen yaitu sebuah proses mencari dan menarik pelamar yang 
memenuhi syarat untuk mengisi jabatan atau posisi tertentu yang 




Sondang Siagian mengatakan, bahwa rekrutmen adalah proses 
mencari, menemukan dan menarik para pelamar yang berkualitas untuk 
diperkerjakan dalam dan oleh suatu lembaga.
28
 Siagian menjelaskan lebih 
lanjut bahwa jika proses rekrutmen ditempuh dengan tepat dan baik, 
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hasilnya adalah sekelompok orang yang kemudian diseleksi untuk 
menjamin bahwa hanya yang paling memenuhi semua persyaratan yang 
diterima sebagai pegawai dalam lembaga yang memerlukan. 
Menurut Hani Handoko, rekrutmen (penarikan) adalah proses 
pencarian atau pemikatan para calon pelamar yang mampu untuk melamar 
sebagai pegawai di suatu lembaga yang memerlukan.
29
 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat diambil pengertian 
bahwa rekrutmen guru adalah suatu proses atau tindakan yang dilakukan 
oleh lembaga untuk mendapatkan tambahan pegawai melalui tahapan yang 
mencakup evaluasi sumber-sumber penarikan pegawai, menentukan 
kebutuhan pegawai yang diperlukan lembaga, proses seleksi, penempatan, 
dan orientasi pegawai. 
Pendidik merupakan salah satu unsur terpenting yang menentukan 
keberhasilan sebuah pendidikan dituntut untuk menjadi profesional. Peran 
guru sangat penting dalam mendorong pembelajaran siswa yaitu 
meningkatkan keinginan siswa atau memotivasi untuk belajar. Dalam 
pengertian guru memiliki beberapa istilah, seperti “ustad”, “muallim”, 
“muaddib”, dan “murabbi”. Beberapa istilah untuk sebutan guru itu terkait 
dengan beberapa istilah untuk pendidikan, yaitu “ta’lim”, “ta’dib”, dan 
“tarbiyah”. Dalam bahasa Indonesia, pengertian guru yaitu pengajar dan 
pendidik. Dalam wacana yang lebih luas istilah guru bukan hanya terbatas 
pada lembaga persekolahan atau lembaga keguruan semata. Dalam istilah 
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guru mengandung nilai, kedudukan, dan peranan mulia. Karena itu, didunia 
ini banyak orang yang bekerja sebagai guru, akan tetapi mungkin hanya 
sedikit yang bisa menjadi guru, yaitu yang bisa digugu dan ditiru.
30
 
Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 
tahun 2005 tentang guru dan dosen pada pasal pertama ayat 1 menyebutkan 
bahwa: “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utamanya 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia jalur pendidikan 
formal, dasar, dan pendidikan menengah.”31 
Dinyatakan sebagai pendidik adalah tenaga profesional yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidikan 
diperguruan tinggi. Terdapat dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 
yang berbunyi bahwa: “Pendidik adalah tenaga kependidikan yang 
berkualifikasi sebagai guru, dosen konselor, pamong belajar, widyaiswara, 
tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain sesuai dengan kekhususannya, 
serta bertasipasi dalam penyelenggaraan pendidikan.”32 
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2. Tujuan Sistem Rekrutmen Guru 
Kegiatan melakukan rekrutmen guru selalu dikaitkan dengan apa yang 
sudah dibuat pihak perencanaan tenaga kerja pada lembaga. Artinya apa 
yang hendak dilakukan oleh pihak yang melakukan rekrutmen guru harus 
disesuaikan dengan kebutuhan tenaga kerja. Misalnya dari segi waktu yang 




Dalam praktiknya pelaksanaan rekrutmen memiliki beberapa tujuan 
yang ingin dicapai yaitu: 
a. Memperoleh sumber tenaga kerja yang potensial 
Pelamar yang memiliki potensi yang diharapkan suatu lembaga. 
Pelamar yang potensial maksudnya adalah pelamar yang sesuai dengan 
jumlah dan kualitas yang diharapkan. 
b. Memperoleh sejumlah pelamar yang memenuhi kualifikasi 
Pelamar yang memenuhi kualifikasi yang dipersyaratkan. 
Terkadang dalam praktiknya banyak surat lamaran yang masuk dianggap 
sampah karena tidak memenuhi kualifikasi yang dipersyaratkan. 
c. Menentukan kriteria minimal untuk calon pelamar 
Pelamar harus benar-benar memenuhi persyaratan yang diinginkan 
suatu lembaga. Adanya persyaratan minimal yang harus dipenuhi para 
pelamar adalah mutlak, misalnya IPK, usia, pengalaman kerja, domisili, 
akreditasi lembaga atau prodi atau persyaratan lainnya. 
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d. Untuk kebutuhan seleksi. 
Artinya dengan memperoleh pelamar yang memiliki kualifikasi 
yang melimpah, maka proses seleksi akan lebih mudah, karena memiliki 
banyak pilihan. Dengan kualifikasi yang melamar tinggi tentu 




Dapat disimpulkan bahwa tujuan dari rekrutmen guru ini digunakan 
untuk memperoleh dan menyediakan sejumlah tenaga kerja yang memenuhi 
kualifikasi yang dipersyaratkan untuk kebutuhan seleksi. Dengan tersedia 
calon tenaga kerja selanjutnya adalah memilih tenaga yang sudah direkrut 
melalui proses seleksi. Terkadang untuk jenis pekerjaan tertentu (relatif 
langka), banyak lembaga mengalami kesulitan untuk mendapatkan calon 
pelamar yang diinginkan. Apalagi jika calon pelamar tersebut akan 
ditempatkan disuatu daerah tertentu, misalnya daerah-daerah pedalaman 
yang terpencil yang relatif sulit transportasinya. 
Adapun tujuan umum dari rekrutmen adalah menyediakan 
sekumpulan calon pegawai yang memenuhi syarat bagi lembaga, sedangkan 
tujuan yang lebih spesifik antara lain adalah: 
a. Untuk menentukan kebutuhan rekrutmen guru di masa sekarang dan 
masa yang akan datang pada lembaga. 
b. Agar konsisten dengan strategi suatu lembaga. 
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c. Untuk mengevaluasi keefektifan berbagai teknik dan sumber rekrutmen 
bagi semua jenis pelamar kerja. 
d. Untuk meningkatkan kumpulan calon pegawai yang memenuhi syarat 
seefisien mungkin. 
e. Untuk membantu mengurangi kemungkinan keluarnya pegawai yang 
belum lama bekerja. 
f. Untuk mendukung inisiatif lembaga dalam mengelola tenaga kerja yang 
beragam. 
g. Untuk mengkoordinasikan upaya rekrutmen guru dengan program seleksi 
dan pelatihan. 
h. Untuk membantu meningkatkan keberhasilan proses seleksi dengan 
mengurangi calon pegawai yang sudah jelas tidak memenuhi syarat atau 
yang terlalu tinggi kualifikasinya. 
i. Untuk memenuhi tanggung jawab lembaga terhadap program-program 





3. Sumber-Sumber Rekrutmen 
Sumber-sumber perekrutan ialah tempat dimana para pelamar yang 
memenuhi syarat berada, seperti perguruan-perguruan tinggi atau lembaga-
lembaga.
36
 Dalam rangka memenuhi kebutuhan tenaga kerja, pihak lembaga 
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harus menentukan sumber-sumber tenaga kerja yang ada. Pemilihan sumber 
ini penting agar tidak salah sasaran, karena jika salah dalam menentukan 
sumber tenaga kerja, maka kualitas tenaga kerja yang diperoleh juga tidak 
sesuai dengan harapan yang diinginkan. Dengan kata lain bahwa sumber 
tenaga kerja sebagai salah satu faktor yang ikut menentukan kualitas tenaga 
kerja. 
Dalam praktiknya pemilihan sumber-sumber tenaga kerja yang 
dijadikan sarana rekrutmen guru antara lain: 
a. Surat lamaran masuk (walk-in) 
Cara memilih tenaga kerja berdasarkan surat-surat lamaran yang 
masuk ke lembaga atau dikenal dengan istilah walk-in. Pada setiap 
harinya ada saja lamaran kerja yang masuk dan diarsipkan. Bahkan 
terkadang jumlahnya relatif banyak dan sangat membantu. 
Keuntungannya pelamar yang datang benar-benar serius untuk menjadi 
karyawan dalam lembaga yang bersangkutan. Kerugiannya yakni 
pelamar yang tersedia terbatas baik dari segi jumlah maupun 
kualifikasinya dan biasanya cara ini digunakan untuk kebutuhan tenaga 
kerja yang sedikit. 
b. Write-in 
Caranya dengan mengirimkan surat-surat lamaran yang dikirimkan 
langsung ke lembaga. Bagi sebagian besar lembaga, sumber ini 







































c. Tenaga outsourching (pegawai kontrak) 
Hanya untuk kebutuhan yang mendesak memindahkan pegawai 
lama ke posisi yang baru. Cara lainnya adalah dengan melakukan 
rekrutmen dari pegawai kontrak atau outsourching yang memiliki kinerja 
yang baik untuk diikutkan dalam proses seleksi. Keuntungannya adalah 
mereka sudah terlatih dan terbiasa melakukan pekerjaan sebelumnya. 
d. Referensi 
Mencari tenaga kerja melalui kenalan pegawai atau pimpinan atau 
dikenal dengan istilah employe refferals. Keuntungannya adanya jaminan 
kualitas dan loyalitas dari sipembawa calon pelamar karena biasanya 
yang memberikan referensi tentu yang baik dalam berbagai hal. 
Kerugiannya terkadang referensi terhadap karyawan yang diberikan 
kurang obyektif, namun hal ini dapat diatasi melalui tes-tes yang akan 
dilaluinya, sama seperti peserta lainnya.
38
 
e. Perguruan tinggi 
Caranya dengan mendatangi lembaga-lembaga pendidikan yang 
berkualitas, misalnya dari perguruan tinggi seperti universitas, sekolah 
tinggi, institut, akademi, atau politeknik yang ternama, dengan reputasi 
yang diakui masyarakat.  
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f. Lembaga pendidikan 
Caranya dengan mencari lembaga pelatihan yang memiliki kualitas 
yang baik. Keuntungannya adalah calon tenaga kerja dari sumber ini 
sudah terlatih, sehingga paling tidak sudah memiliki kemampuan kerja 
sekalipun belum sempurna. 
g. Memasang iklan  
Cara yang dapat dilakukan yakni melalui iklan, yang dapat 
dilakukan berbagai media masa, seperti surat kabar, majalah, radio, 
televisi. Dapat juga memasang iklan di website lembaga untuk menjaring 
pelamar yang membuka web lembaga di media sosial. 
h. Agen penyedia tenaga kerja 
Cara yang dilakukan biasanya para agen tenaga kerja ini memiliki 
cadangan jumlah tenaga kerja dengan kualifikasi. Kelebihan agen tenaga 
kerja ini yakni menyediakan tenaga kerja yang terdidik dan terlatih. 
Hanya saja terkadang kualifikasi tertentu sulit dicari dan ada yang 
banyak jumlahnya. 
i. Asosiasi profesi 
Asosiasi yang merupakan kumpulan tenaga-tenaga ahli tertentu 
dalam bidang tertentu yang jumlahnya relatif banyak.
39
 
j. Serikat pekerja 
Caranya dengan memiliki data tentang daftar orang-orang yang 
memiliki keterampilan-keterampilan tertentu yaang diandalkan. 
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k. Open house 
Caranya yaitu dengan cara mengundang sejumlah pelamar ke acara 
yang diselenggarakan oleh pihak lembaga. Pihak lembaga lalu 
mempresentasikan kepada calon pelamar tentang keuntungan jika bekerja 
dilembaganya. Khusus cara seperti ini belum banyak dilakukan di 
Indonesia mengingat tenaga kerja masih berlimpah. 
l. Lingkungan sekitar 
Mencari tenaga kerja dari lingkungan di sekitar terutama sekolah, 
atau daerah tertentu yang tujuannya untuk memberikan kesempatan 
kepada masyarakat sekitar atau daerah tertentu. 
 
4. Proses Rekrutmen Guru pada Lembaga Pendidikan 
Proses rekrutmen dimulai saat lembaga merasakan kebutuhan 
tambahan pegawai baru, yang diperoleh dan disesuaikan dengan strategi 
perekrutan, sampai pada proses akhir menghasilkan kumpulan pelamar. 
Proses penempatan pegawai biasanya dianggap sebagai langkah pertama 
untuk menemukan pengganti bagi seorang pegawai keluar dari pekerjaan.
40
 
Proses rekrutmen dimulai pada waktu diambil langkah mencari pelamar. 
Proses rekrutmen mempunyai tujuan untuk menyaringg atau menyisihkan 
orang-orang yang dianggap tidak berbobot untuk memenuhi persyaratan 
pekerjaan dan organisasi. Banyak tahapan dalam proses rekrutmen yang 
biasa digunakan diantaranya adalah: 
                                                          
40
 Jac Fitz-enz; Barbara Davison, How To Measure Human Resources Management. Edisi Ketiga, 
(Jakarta: Kencana, 2011), hal 55. 



































1. Tahap pertama: pengisian formulir lamaran 
Formulir lamaran adalah catatan formal lamaran pekerjaan 
seseorang. Pengisian formulir lamaran merupakan bagian dasar proses 
seleksi di hampir semua organisasi. Formulir lamaran berfungsi sebagai 
catatan aplikasi kepegawaian dan sebuah cara untuk menelusuri 
karakteristik pelamar manakala muncu lowongan kerja di masa depan. 
2. Tahap kedua: tes tulis 
Langkah kedua yaittu tes tulis, pelamar setelah mendapatkan 
panggilan dari tempat kerja maka akan melakukan tes tulis. Atau bisa 
jadi ada tes lisan juga dan pelamar yang kelihatannya tidak memenuhi 
syarat untuk lowongan yang ada maka langsung disisihkan dari 
kelompok pelamar. 
3. Tahap 3: wawancara 
Wawancara merupakan percakapan formal dan mendalam yang 
dilakukan untuk mengevaluasi kemungkinan penerimaan pelamar kerja. 
Wawancara kerja dapat menilai pelamar atas sifat-sifat seperti 




Jika proses rekrutmen ditempuh dengan tepat dan baik, hasilnya ialah 
adanya sekelompok pelamar yang kemudian diseleksi untuk menjamin 
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bahwa hanya yang paling memenuhi semua persyaratan yang diterima 
sebagai pekerja dalam lembaga yang memerlukan tersebut.
42
 
Rekrutmen merupakan proses menemukan dan menarik pelamar-
pelamar yang mampu untuk diperkerjakan. Peran rekrutmen adalah 
menemukan sejumlah pelamar baru yang segera dapat ditarik bekerja ketika 
lembaga yang memerlukannya. Jadi, hasil dari proses rekrutmen adalah 
kumpulan pelamar yang telah memenuhi syarat sehingga siap untuk disaring 
melalui tahap seleksi.
43
 Untuk menarik calon-calon terbaik, setiap lembaga 
harus menentukan bagaimana cara terbaik mengumumkan lowongan. 
Artinya, lembaga tersebut harus memutuskan apakah posisi yang 
dibutuhkan atau yang kosong itu hendak diisi dengan mengiklankannya 
secara internal atau eksternal.
44
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5. Kendala-Kendala Sistem Rekrutmen Guru pada Lembaga Pendidikan 
Dalam menjalankan rekrutmen tidak semuanya berjalan dengan 
lancar, terdapat berbagai kendala yang terjadi dalam proses rekrutmen 
tersebut. Berbagai kendala-kendala yang biasa dihadapi ada tiga bentuk 
yakni kendala yang bersumber dari lembaga yang bersangkutan sendiri, 
kebiasaan para pencari tenaga kerja sendiri dan faktor-faktor eksternal yang 
bersumber dari lingkungan dimana lembaga itu bergerak.
46
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Metode-Metode Internal Metode-Metode Eksternal 
Orang-Orang yang Direkrut 
Sumber-Sumber Eksternal 




































a. Faktor-faktor kelembagaan 
Berbagai kebijakan yang ditetapkan dan diberlakukan dalam suatu 
lembaga dimaksudkan agar lembaga yang bersangkutan semakin mampu 
mencapai berbagai tujuan dan sasarannya. 
b. Kebiasaan mencari tenaga kerja 
Pada satuan kerja yang mengelola sumber daya manusia biasanya 
terdapat sekelompok pegawai yang tugas utamanya adalah melakukan 
rekrutmen. 
c. Kondisi eksternal (Lingkungan) 
Tidak ada satupun lembaga yang boleh mengabaikan apa yang 
terjadi disekitarnya. Yang berarti dalam mengelola lembaga, faktor-
faktor eksternal atau lingkungan harus selalu mendapat perhatian. Juga 
dalam hal merekrut tenaga kerja baru.  
 
B. Peningkatan Mutu Lembaga Pendidikan 
1. Pengertian Mutu Lembaga Pendidikan 
Pendidikan bermutu merupakan pendidikan yang mampu melakukan 
proses pematangan kualitas peserta didik yang dikembangkan dengan cara 
membebaskan peserta didik dari ketidaktahuan, ketidakjujuran,  
ketidakbenaran, ketidakmampuan dan dari buruknya akhlak dan keimanan.
47
 
Mutu merupakan gambaran dan karakteristik menyeluruh dari barang atau 
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jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang 
diharapkan. Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mengacu pada 
masukan, proses, luaran, dan dampaknya. Mutu dapat dilihat dari beberapa 
sisi yaitu yang pertama, kondisi baik atau tidaknya masukan sumber daya 
manusia, seperti kepala sekolah, guru, laboran, staf tata usaha, dan siswa. 
Kedua, memenuhi atau tidaknya kriteria masukan material barupa alat 
peraga, buku-buku, kurikulum, prasarana, sarana sekolah, dan lain-lain. 
Ketiga, memenuhi atau tidaknya kriteria masukan yang berupa perangkat 
lunak, seperti peraturan, struktur organisasi, dan deskripsi kerja. Keempat, 
masukan yang bersifat harapan dan kebutuhan, seperti visi, motivasi, 
ketekunan, dan cita-cita. 
Untuk dapat berhasil menciptakan mutu pendidikan dan tenaga 
pendidikan yang profesional dan berkualitas secara umum dapat 
memperhatikan beberapa langkah strategi yang dapat diimplementasikan 
dalam lingkungan pendidikan seperti: 
a. Adanya Visi, Misi dan Tujuan 
Sekolah bersama kepala sekolah serta jajaran dilingkungannya 
dapat merumuskan akan dibawa kemana arah sekolah ke masa depan 
dengan memperhatikan perundang-undangan yang telah ditetapkan. Visi 
sekolah harus dirumuskan secara singkat untuk jangka panjangnya. Misi 
merupakan komponen-komponen pokok yang harus dapat direalisasikan 
untuk mencapai visi tersebut. Sedangkan tujuan dapat dijabarkan dalam 
tujuan jangka pendek ataupun menengah. 




































Tujuan evaluasi adalah untuk mengetahui kondisi sekolah dari 
segala aspek yang dimilikinya. Kemajuan yang telah dicapai dan 
permasalahan serta melihat kelemahan yang dihadapi.  
c. Perencanaan 
Perencanaan pendidikan yang baik tidak hanya dimaksudkan untuk 
mencetak dan mempersiapkan masa depan peserta didik agar mereka 
dapat hidup dengan baik di zamannya, tapi juga mempersiapkan dan 
membekali mereka ketika manusia menghadap Allah SWT.
48
 
Perencanaan tingkat sekolah adalah menetapkan kegiatan apa yang akan 
dilakukan dan bagaimana proses pelaksanaannya untuk mencapai suatu 
tujuan yang diinginkan dalam suatu lembaga pendidikan. Sekolah telah 
melakukan persiapan dalam melakukan penelitian. 
d. Pelaksanaan 
Pelaksanaan ini merupakan suatu proses yang dapat diartikan 
sebagai suatu proses dalam merealisasikan apa yang telah direncanakan 
sebelumnya.  
e. Laporan 
Kegiatan dari pelaporan ini merupakan bentuk mengkomunikasikan 
hasil yang telah dievaluasi kepada berbagai pihak sebagai alat 
pertanggungjawaban apa saja yang telah dilaksanakan oleh pihak sekolah 
beserta hasil yang telah dicapai. Hasil dari evaluasi tersebut yang bersifat 
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internal adalah pemanfaatannya hanya untuk dalam lingkungan sekolah 
saja sedang hasil yang dilaporkan yang bersifat eksternal 
pemanfaatannya adalah kepentingan para stake holder yang 
memerlukannya.  
Sekolah yang bermutu dipengaruhi oleh berbagai unsur, tapi unsur 
yang paling menentukan dalam proses belajar mengajar adalah guru, untuk 
mendapatkan guru yang profesional dan berkualitas sangat tergantung pada 




2. Peningkatan Mutu  
Peningkatan mutu adalah mengidentifikasi indikator dalam 
memonitor, pelayanan, dan mengukur hasil dari indikator mutu yang 
mengarah pada pencapaian outcome, serta selalu fokus pada mutu untuk 
meningkatkan proses sehingga tingkat mutu dari hasil yang akan dicapai 
akan meningkat. Peningkatan mutu dilakukan dengan diawali terlebih 
dahulu dari jaminan mutu, selanjutnya diikuti dengan peningkatan mutu 
yang proaktif. Dengan demikian, mutu yang rendah dapat dittingkatkan 
dengan melakukan peningkatan secara proaktif dan terus menerus. Menurut 
Hanun Asrohah yang diambil dari buku Husaini Usman, peningkatan mutu 
merupakan kegiatan untuk meningkatkan mutu agar sesuai dengan standar 
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3. Faktor-Faktor Peningkatan Mutu Lembaga Pendidikan 
Untuk meningkatkan mutu pendidikan disekolah, Sudarwan Danim 
mengatakan bahwa, jika sebuah institusi hendak meningkatkan mutu 




a. Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Kepala sekolah harus memiliki dan memahami visi kerja secara 
jelas, mampu dan mau bekerja keras, mempunyai jati diri atau dorongan 
yang tinggi, disiplin dalam bekerja, memberikan layanan yang optimal 
dan tekun dalam bekerja. 
b. Guru 
Guru yang bekerja secara maksimal dengan meningkatkan 
kompetensi dan profesi kerja guru dalam kegiatan seminar serta pelatihan 
sehingga hasil dari kegiatan tersebut dapat diterapkan disekolah. Oleh 
sebab itu, setiap individu yang diberi tugas, wewenang, atau kepercayaan 
untuk bekerja pada suatu lembaga pendidikan diharapkan mampu 
menunjukkan kinerja yang memuaskan dan memberikan kontribusi yang 




Kompetensi dan kemampuan siswa dapat digali sehingga sekolah 
dapat menginvenarisir kekuatan yang ada pada siswa melalui pendekatan 
anak sebagai pusatnya. 
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Kurikulum yang konsisten, terpadu, dan dinamis dapat 
memungkinkan dan memudahkan standar mutu yang diharapkan 
sehingga tujuan dapat dicapai secara maksimal. 
e. Jaringan Kerjasama 
Jaringan kerjasama tidak hanya terbatas pada lingkungan sekolah 
dan masyarakat semata tetapi dengan lembaga lain, seperti instansi 
pemerintah sehingga output dari sekolah dapat terserap didalam dunia 
kerja. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat dijelaskan bahwa kepala sekolah 
dan guru mempunyai tanggung jawab besar terhadap peningkatan mutu 
pendidikan di sekolah. Terutama guru, karena guru yang bersentuhan 
langsung dengan siswa dalam proses pembelajaran. Faktor utama 
peningkatan mutu sekolah yaitu pendidik dan tenaga kependidikan yang 
profesional dan berkualitas, proses pembelajaran aktif yang ditunjang oleh 
fasilitas pembelajaran, partisipasi siswa dan orang tua siswa kepada program 
sekolah. Jika pelayanan kepada masyarakat baik maka mereka akan sadar 
dan secara otomatis akan membantu segala kebutuhan yang diinginkan oleh 
pihak sekolah, sehingga dengan demikian maka tidak akan sulit bagi pihak 
sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah tersebut. 
 
 



































C. Sistem Rekrutmen Guru Sebagai Upaya Peningkatan Mutu Lembaga 
Pendidikan 
Pola yang dapat dilihat dari hasil-hasil penilaian kinerja memberikan 
umpan balik tentang keberhasilan sistem rekrutmen guru. Melihat peran tenaga 
pendidik dan kependidikan begitu penting, maka perlu adanya rekrutmen yang 
bisa menghasilkan calon-calon tenaga pendidik yang profesional dan 
berkualitas. Pendidikan akan berhasil dengan baik apabila dilakukan oleh guru 
yang profesional dan bertanggung jawab dalam proses pembelajaran. Guru 
merupakan kunci keberhasilan dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. 
Dapat dikatakan bahwa tidak ada pembaruan tanpa melalui pendidikan, guru 
sebagai pelopor dan pelaksana pembaruan, sekolah bertugas melakukan 
perubahan tersebut melalui kegiatan mendidik, mengajar, dan melatih peserta 
didik. Pembangunan pendidikan secara umum harus ditekankan pada usaha 
untuk meningkatkan mutu lembaga pendidikan yang berimpikasi pada 
peningkatan kualitas kehidupan pribadi maupun masyarakat.
53
  
Salah satu faktor utama yang menentukan dalam meningkatkan mutu 
lembaga pendidikan adalah keefektifan kerja guru. Keefektifan kerja guru 
dapat dicapai jika para guru memiliki semangat kerja yang tinggi. Guru yang 
profesional dapat menunjukkan kinerja yang produktif. Kinerja yang produktif 
sangat dibutuhkan dalam penyelenggaraan pendidikan Islam karena 
produktivitas merupakan salah satu indikator yang harus dipenuhi dalam 
meningkatkan mutu lembaga pendidikan.hasil kinerja guru tercermin pada 
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hasil belajar atau prestasi yang dicapai peserta didik. Kinerja guru yang 
profesional akan menghasilkan prestasi belajar yang tinggi. Rekrutmen guru 
merupakan kegiatan dan proses yang digunakan untuk memperoleh sejumlah 
orang yang bermutu pada tempat dan waktu yang tepat sesuai dengan 
ketentuan hukum yang berlaku sehingga orang dan sekolah dapat saling 
menyeleksi baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek. Proses 
pendidikan dapat dinyatakan bermutu apabila mampu menciptakan suasana 
pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan sehingga tujuan 
pendidikan dapat tercapai dengan baik.
54
 Keberhasilan rekrutmen dilandasi 
oleh proses rekrutmen yang tepat dengan perencanaan yang matang untuk 
mendapatkan hasil kerja yang optimal. Guru merupakan salah satu unsur 
terpenting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Guru merupakan kunci 
utama bagi lembaga, sehebat apapun kurikulum dan sistem pendidikan tanpa 
didukung kualitas guru yang baik maka tidak akan mencapai hasil yang 
maksimal. Lembaga yang memiliki dan melahirkan peserta didik yang 
berkualitas dengan segudang prestasi maka akan meningkatkan mutu lembaga 
pendidikan yang baik. Begitupun juga pendidikan, pendidikan merupakan 
suatu kegiatan untuk meningkatkan teori dan keterampilan memutuskan 
terhadap persoalan yang menyangkut kegiatan yang mencapai tujuan.  
Upaya mutu pendidikan tidak dapat memenuhi sasaran yang diharapkan 
tanpa dimulai dengan peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikannya. 
Upaya peningkatan tersebut tidak terlepas dari aspek-aspek penting seperti gaji 
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dan standar kesejahteraan yang layak, standar kompetensi, standar kualifikasi, 
sistem sertifikasi, dan rekrutmen guru. Adapun indikator pencapaian mutu 
lembaga pendidikan yakni mutu input pembelajaran, mutu proses 
pembelajaran, dan mutu output pembelajaran.
55
 Dalam meningkatkan mutu 
harus meningkatkan peran dan fungsi guru serta peran kepemimpinan kepala 
sekolah agar semakin profesional dalam melaksanakan tugasnya. Kepala 
sekolah dan guru diharapkan mampu meningkatkan kemampuannya, dalam 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu 
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yang 
dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi objektif di lapangan 
tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan terutama data 
kualitatif.
57
 Proses penelitian ini antara lain melakukan observasi terhadap 
orang dalam kehidupannya sehari-hari, berinteraksi dengan mereka, dan 
berupaya memahami bahasa mereka tentang dunia sekitar. Untuk itu, peneliti 
harus terjun ke lapangan dengan waktu yang cukup lama. Adapun pendekatan 
yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan deskriptif. Yang artinya 
penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menjawab persoalan-
persoalan suatu fenomena dalam atau peristiwa yang terjadi saat ini, baik 
tentang fenomena dalam variabel tunggal maupun korelasi atau perbandingan 
berbagai variabel. Artinya, variabel yang diteliti ini bisa tunggal (satu variabel) 
bisa juga lebih dari satu variabel.
58
 Penelitian deskriptif ialah jenis penelitian 
yang berusaha menggambarkan apa yang terdapat dalam kenyataannya itu ada 
atau terjadi pada obyek yang diteliti tersebut.
59
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Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti ini adalah untuk 
memperoleh berbagai informasi mengenai Sistem Rekrutmen Guru Dalam 
Meningkatkan Mutu Lembaga Pendidikan Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 
Krian Sidoarjo. 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang digunakan sebagai obyek penelitian ini adalah di 
Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo yang beralamatkan di Jl. 
Kihajar Dewantara No. 1 Krian Sidoarjo. Adapun alasan memilih lokasi 
penelitian karena di sekolah tersebut mempunyai sistem rekrutmen yang 
dimana sistem rekrutmen itu digunakan untuk merekrut atau menarik guru atau 
karyawan ketika sekolah sedang membutuhkan tenaga pendidik. Sekolah 
tersebut banyak peminatnya karena sekolahnya yang berprestasi dan 
menghasilkan tenaga pendidik dan peserta didik yang berprestasi dan 
berkualitas. Alasan lain memilih lokasi ini, sekolah yang memiliki tujuan untuk 
meningkatkan mutu lembaga pendidikannya. Dengan merekrut guru yang ahli 
dibidangnya dan memiliki kualitas yang baik untuk mendidik peserta didiknya 
dan dapat membangun sebuah lembaga yang bermutu pula.  
C. Sumber Data 
Sumber data merupakan suatu subjek atau informan dimana peneliti 
memperoleh data-data yang tepat dan jelas, maka diperlukan informan yang 
tepat dan sesuai dengan kompetensi yang dimiliki dan memenuhi kebutuhan 
data yang ada. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian tersebut 
untuk teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut:  



































1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer ini adalah sumber data yang utama untuk 
memperoleh data yang dibutuhkan oleh peneliti tersebut. Dalam sumber 
data primer ini peneliti memperoleh data dari berbagai sumber yakni dari 
pihak Pimpinan Cabang Muhammadiyah dan sekolah. Untuk memperoleh 
data peniliti melakukan wawancara dengan pihak yayasan dan sekolah 
seperti Pimpinan Cabang Muhammadiyah, kepala sekolah, ataupun guru-
guru yang terkait dengan penelitian. Adapun sumber data atau informan 
penelitian sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Informan Penelitian 
No. Sumber Data/Informan Penelitian 
1.  Pimpinan Cabang Muhammadiyah 
2.  Kepala Sekolah 
3. Waka Kurikulum 
4. Waka Humas 
5. Admin Web 
 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh setelah 
sumber data primer dan tambahan yang menurut peneliti menunjang data 
pokok. Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini antara lain adalah 
jurnal ilmiah, website, dan sebagainya. Dalam sumber data sekunder ini 
peneliti memperoleh data dokumen mengenai Sistem Rekrutmen Guru 
Dalam Meningkatkan Mutu Lembaga Pendidikan Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo. 
 



































D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 
kualitatif ini ada beberapa metode yang digunakan yaitu menggunakan metode 
sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan jalan pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif, 
dan rasional mengenai beberapa fenomena, baik dalam situasi yang 
sebenarnya maupun situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu. Dilihat 
dari kerangka kerjanya, observasi dibedakan menjadi dua jenis, yaitu:
60
 
a. Observasi terstruktur 
Observasi terstruktur ialah observasi yang telah dipersiapkan secara 
sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan di mana tempatnya. 
Semua kegiatan observer telah ditetapkan terlebih dahulu berdasarkan 
kerangka kerja yang berisi faktor-faktor yang telah diatur 
kategorisasinya. 
b. Observasi tidak terstruktur 
Observasi tidak terstruktur ialah observasi yang tidak dirancang 
secara sistematis mengenai apa yang akan diobservasi. Observasi ini 
dilakukan karena peneliti tidak mengetahui tentang apa yang akan 
diamati. Dalam melakukan pengamatan peneliti tidak menggunakan 
instrumen yang telah baku, tetapi hanya berupa rambu-rambu 
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pengamatan. Semua kegiatan observer tidak dibatasi oleh suatu kerangka 
kerja yang pasti. Oleh karena itu, peneliti dapat melakukan pengamatan 
bebas, mencatat apa yang tertarik, melakukan analisis dan kemudian 
dibuat kesimpulan. 
Sedangkan jika dilihat dari teknik pelaksanaannya, observasi dapat 
ditempuh melalui tiga cara, yaitu:
61
 
a. Observasi langsung 
Observasi yang dilakukan secara langsung terhadap objek yang 
diselidiki tersebut. 
b. Observasi tidak langsung 
Observasi yang dilakukan melalui perantara, baik teknik maupun 
alat tertentu. 
c. Observasi partisipasi 
Observasi yang dilakukan dengan cara ikut ambil bagian atau 
melibatkan diri dalam situasi objek yang diteliti. Peneliti terlibat dengan 
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau digunakan sebagai 
sumber data penelitian. 
Adapun tahapan observasi yang terbagi menjadi tiga yaitu:
62
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TAHAP REDUKSI 
Menentukan Fokus: 













Gambar 3.1 Tahapan Observasi 
 
1) Tahap Observasi Deskriptif 
Tahap ini dilakukan oleh peneliti pada saat memasuki situasi sosial 
sebagai obyek penelitian. Pada tahap deskripif ini peneliti belum 
membawa fokus masalah yang akan diteliti, maka peneliti melakukan 











































2) Tahap Reduksi 
Tahap ini peneliti sudah melakukan suatu observasi yang telah 
dipersempit untuk difokuskan pada aspek tertentu. 
3) Tahap Seleksi 
Tahap ini peneliti telah menguraikan fokus yang ditemukan, 
sehingga datanya lebih rinci. Pada tahap observasi seleksi ini, peneliti 
diharapkan dapat menemukan pemahaman yang mendalam. 
Observasi dilakukan untuk menemukan data dan informasi secara 
sistematis dan didasarkan pada tujuan penelitian yang telah dirumuskan. 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini mengenai permasalahan yang 
terjadi pada sistem rekrutmen guru dalam meningkatkan mutu lembaga 
pendidikan di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo. 
2. Wawancara 
Wawancara yang digunakan untuk teknik pengumpulan data, apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti. Dalam penelitian kualitatif, sering 
menggabungkan teknik observasi partisipatif dengan wawancara mendalam. 
Selama melakukan observasi peneliti juga akan melakukan interview kepada 
orang yang akan di wawancara.
63
 Wawancara merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan malalui percakapan dan tanya jawab, 
baik langsung maupun tidak langsung dengan responden untuk mencapai 
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tujuan tertentu. Ada tiga bentuk pertanyaan wawancara yang dapat 
digunakan dalam penelitian, yaitu:
64
 
a. Wawancara terstruktur 
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan 
data, apabila pengumpulan data atau peneliti telah mengetahui pasti 
tentang informasi apa yang akan diperoleh. Pertanyaan yang menuntut 
jawaban agar sesuai dengan apa yang terkandung dalam pertanyaan 
tersebut. Biasa digunakan jika masalahnya tidak terlalu kompleks dan 
jawabannya sudah konkret. Dalam melakukan wawancara, peneliti harus 
membawa instrumen sebagai pedoman wawancara. 
b. Wawancara tidak terstruktur 
Wawancara yang tidak terstruktur merupakan wawancara yang 
bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk teknik pengumpulan 
data. Pertanyaan yang bersifat terbuka dimana responden secara bebas 
menjawab pertanyaan tersebut. Dalam wawancara tidak terstruktur 
peneliti belum mengetahui secara pasti data apa yang akan diperoleh, 
sehingga peneliti lebih banyak mendengarkan apa yang diceritakan oleh 
responden. 
c. Wawancara campuran  
Pertanyaan yang menuntut jawaban campuran, ada yang berstruktur 
dan ada juga yang bebas. 
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Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan berbagai pihak-
pihak yang terkait dengan perencanaan atau proses rekrutmen guru dalam 
meningkatkan mutu lembaga pendidikan yang ada pada lembaga tersebut. 
Penulis juga membuat kisi-kisi atau instrumen wawancara untuk 
memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan yaitu mengenai sistem 
rekrutmen guru dalam meningkatkan mutu lembaga pendidikan yang 
dilaksanakan di sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 
ditunjukkan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen. Dokumentasi 
ini ditunjukkan untuk memperoleh data tentang sejarah sekolah, profil 
sekolah, visi, misi, struktur organisasi, data guru dan lain sebagainya yang 
terkait dengan sistem rekrutmen guru dan tentang peningkatan mutu 
lembaga pendidikan tersebut. Dokumentasi bisa juga berbentuk teks tulis, 
artefacts, gambar, atau foto.
65
 
E. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan analisis data yang 
lebih difokuskan selama proses dilapangan bersamaan dengan pengumpulan 
data. Analisis hasil penelitian dengan cara menganalisis metode dan analisis 
data pada setiap penelitian sehingga dapat diketahui keunggulan dan 
kelemahan penelitian yang dilakukan sebelumnya.
66
 Data yang diperoleh dari 
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hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dilapangan akan diproses dan 
disusun secara sistematis. Kemudian dapat dikategorikan dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. Data 
yang akan dikumpulkan sebagai penguat hasil penelitian adalah data-data yang 
terbaru dari berbagai perspektif sesuai dengan kebutuhan, serta dapat 
dipertanggungjawabkan. Hal ini sangat penting karena teknik yang digunakan 
untuk menganalisa data akan dilihat dari berbagai macam sudut pandang, 
sehingga bisa dideskripsikan secara jelas dan tepat sesuai dengan data tersebut.  




1. Reduksi data merupakan proses pemilihan, pengabstrakan, penyederhanaan, 
dan tranformasi data yang diperoleh dari hasil pengamatan lapangan dengan 
cara tertentu sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Analisis data yang 
mengarahkan, menajamkan, membuang yang tidak perlu, menggolongkan, 
dan mengorganisasikan data sehingga dapat disederhanakan dan 
ditranformasikan dalam satu pola yang lebih luas. 
2. Penyajian data merupakan kegiatan yang menyusun sekumpulan informasi 
sehingga terjadi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Penyajian data dapat berupa teks naratif (berbentuk 
catatann lapangan), grafik, jaringan, bagan, dan matriks. Penyajian data 
tersebut dapat dirancang untuk menggabungkan informasi yang tersusun 
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dalam suatu bentuk yang baku dan mudah dipahami dan peneliti akan 
dengan mudah mengambil kesimpulan.  
3. Penarikan data merupakan hasil analisis yang digunakan untuk proses 
pengambilan tindakan dan kesimpulan sebagai temuan baru dan belum 
pernah ada. Penarikan kesimpulan ini juga dilakukan selama penelitian 
berlangsung.  
Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam proses analisis data 
setelah pengumpulan data adalah: 
1. Pengembangan sistem kategori pengkodean. Pengkodean dalam penelitian 
dibuat berdasarkan kasus latar penelitian, teknik pengumpulan data, sumber 
data, dokus penelitian, waktu kegiatan penelitian dan nomor halaman 
catatan lapangan. Pengkodean yang digunakan dalam penelitian disajikan 
dalam bentuk tabel berikut: 
Tabel 3.2 : Pengkodean Data Penelitian 
No. Aspek Pengkodean Kode 
1. Kasus Latar Belakang  
 a. Sekolah S 
 b. Rumah R 
 c. Kantor K 
2.  Teknik Pengumpulan Data  
 a. Wawancara W 
 b. Observasi O 
 c. Dokumentasi D 
3. Sumber Data  
 a. Pimpinan Cabang Muhammadiyah PCM 
 b. Kepala Sekolah KS 
 c. Waka Kurikulum WK 
 d. Waka Humas WH 
 e. Admin Web AW 
4. Fokus Penelitian  
 a. Sistem Rekrutmen Guru Sis 



































 b. Peningkatan Mutu Lembaga Pen 
 c. Sistem Rekrutmen Guru Sebagai Upaya 
Meningkatkan Mutu Lembaga 
Upa 
5. Waktu Kegiatan: Tanggal-Bulan-Tahun (S.W.KS.Sis/
19-03-2019) 
 
Pengkodean digunakan dalam rangka kegiatan analisis data. Kode 
fokus penelitian digunakan untuk mengelompokkan data hasil penelitian 
yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian 
pada akhir catatan lapangan atau transkip wawancara dicantumkan: (1) kode 
kasus latar penelitian, (2) teknik pengumpulan data yang digunakan, (3) 
sumber data yang dijadikan informan penelitian, (4) topik atau fokus 
penelitian, (5) tanggal, bulan, dan tahun diadakan kegiatan penelitian. 
Berikut ini contoh penerapan kode dan cara membacanya. Contoh 
penerapan kode: ((S.W.KS.Sis/19-03-2019)) 
Tabel 3.3 : Contoh Penerapan Kode Dan Cara Membacanya 
Kode Cara Membaca 
S Menunjukkan kode latar  penelitian yang digunakan oleh 
peneliti yaitu di Sekolah 
W Menunjukkan jenis teknik pengumpulan data yang 
digunakan oleh peneliti yaitu teknik wawancara 
mendalam 
KS Menunjukkan identitas informan yang dijadikan sebagai 
informan yaitu kepala sekolah 
Sis Menunjukkan topik pada fokus penelitian yang digunakan 
yaitu sistem rekrutmen guru 
(S.W.KS.Sis/
19-03-2019) 
Menunjukkan waktu dilakukan kegiatan penelitian seperti 
tanggal, bulan, dan tahun yang digunakan 
 
2. Penyortiran data. Setelah pengkodean tersebut dibuat lengkap dengan 
pembahasan operasionalnya, masing-masing catatan lapangan dibaca 



































kembali, dan setiap satuan data yang tertera didalamnya diberi kode yang 
sesuai. Yang dimaksud dalam satuan data adalah potongan-potongan catatan 
lapangan yang berupa kalimat, paragraf, atau linea. Kode-kode tersebut 
dituliskan pada bagian tepi lembar catatan lapangan, kemudian semua 
catatan lapangannya di fotocopy. Dan hasil foocopynya dipotong-potong 
berdasarkan satuan data, sementara catatan lapangan tersebut dipilah-pilah 
atau dikelompokkan berdasarkan kodenya masing-masing, sebagaimana 
tercantum pada bagian tepi kirinya. Untuk memudahkan pelacakannya pada 
catatan yang asli, maka pada bagian bawah setiap satuan data tersebutt 
diberi notasi. 
3. Perumusan kesimpulan-kesimpulan sebagai temuan sementara pada setiap 
kasus tunggal dilakukan dengan cara mensintesiskan semua data yang 
terkumpul. Untuk kepentingan itu fibuatkan terlebih dahulu beberapa bagan 
konteks yang dimaksudkan untuk menggambarkan sistem rekrutmen guru 
dalam meningkatkan mutu lembaga pendidikan sekolah dasar 
Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo. Bagan konteks tersebut dapat dilihat pada 
BAB IV paparan data dan temuan penelitian. 
 
F. Keabsahan Data 
Keabsahan data yang dimaksudkan adalah untuk mendapatkan tingkat 
kepercayaan yang berhubungan dengan seberapa jauh tingkat keberhasilan 
hasil penelitian, memperjelas dan mengungkapkan data menggunakan fakta 
yang aktual dilapangan. Dalam penelitian kualitatif ini peneliti menggunakan 



































keabsahan data dengan menggunakan uji kredibilitas secara internal akan 
dilakukan untuk membuktikan apakah yang diamati benar-benar sesuai dengan 
apa yang sebenarnya terjadi dilapangan, yaitu dengan beberapa langkah yang 
salah satunya menggunakan triangulasi yang sebagaimana sangat penting untuk 
memeriksa keabsahan data, karena triangulasi sebagai teknik pengumpulan 
data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang ada. Pengertian dari triangulasi adalah upaya pengecekan 
kebenaran data atau informasi yang diperoleh peneliti selama penelitian 
berlangsung dari berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara 
mengurangi sebanyak mungkin apa yang terjadi saat pengumpulan data dan 
analisis data.
68
 Adapun pengertian lain dari triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data 
untuk pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
69
 Triangulasi 
merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data untuk mendapatkan 
temuan dan interprestasi data yang lebih akurat dan kredibel.
70
 Triangulasi 
yang disebutkan ada tiga macam, yaitu: 
1. Triangulasi sumber data 
Triangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek balik 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui alat dan waktu yang 
berbeda. Dengan cara menggali informasi kebenaran informan secara 
mendalam melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. 
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2. Tringulasi metode 
Triangulasi metode yaitu pengecekan kepercayaan penemuan hasil 
penelitian dari beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan 
kepercayaan dari beberapa sumber data dengan metode yang sama. Serta 
membandingkan informasi atau data dengan cara yang berbeda, seperti 
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
3. Triangulasi teori 
Triangulasi teori yaitu pengecekan yang dipandu oleh beberapa teori 
yang berbeda tetapi berhubungan dari data tertentu. Dilakukan dengan cara 
merumuskan informasi atau data yang telah diperoleh. Informasi tersebut 
selanjutnya dibandingkan dengan prespektif teori yang relevan dan 
subjektivitas peneliti atas temuan yang dihasilkan.
71
 
Adapun macam-macam tringgulasi lainnya yang ditemukan oleh peneliti 
dalam buku Sugiyono, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik dan 
triangulasi waktu. 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber yaitu untuk menguji kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber. 
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Gambar 3.2. Triangulasi sumber data 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik yaitu digunakan untuk kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data pada sumber yang sama dengan 







Gambar 3.3. Triangulasi teknik pengumpulan data 
3. Triangulasi Waktu 
Triangulasi waktu yaitu data yang dikumpulkan dengan cara teknik 
wawancara di pagi hari pada saat narasumber belum banyak masalah dan 










Gambar 3.4. Triangulasi waktu pengumpulan data 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskriptif Penelitian 
Penelitian ini dimulai pada tanggal 19 bulan Maret tahun 2019, peneliti 
melakukan observasi awal dan meminta izin penelitian di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo. Peneliti pertama kali bertemu dengan Waka 
Kurikulum dan menjelaskan maksud kedatangan peneliti dan memberitahu 
tentang judul yang akan diteliti di sekolah tersebut. Peneliti memberikan surat 
izin penelitian yang sudah ada tanda tangan dan stampel Fakultas Trabiyah dan 
Keguruan kepada Waka Kurikulum. Waka Kurikulum mengizinkan peneliti 
melakukan penelitian di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo. Saat 
peneliti melakukan observasi, Kepala Sekolah tidak ada di sekolah tersebut. 
Kepala Sekolah menjalankan tugas ke luar Negeri yaitu China. Pada observasi 
pertama setelah memberikan surat izin penelitian, peneliti langsung melakukan 
wawancara dengan Waka Kurikulum saja mengenai judul yang akan diteliti.  
Penelitian ini dilakukan dengan berbagai tahapan untuk mendapatkan 
data yang dibutuhkan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam 
proses wawancara, peneliti mengambil informan yang kompeten dan yang 
bersangkutan dengan judul peneliti agar menghasilkan data yang relevan sesuai 
dengan judul yang akan diteliti. Untuk tahap wawancara peneliti mengambil 
6(enam) informan untuk mendapatkan data yang relevan. 
 
 



































1. Setting Penelitian 
a. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1) CabangMuhammadiyah 
Nama Lengkap Cabang : Pimpinan Cabang Muhammadiyah 
Alamat Cabang  : Jl. Raya Kemasan 
Kecamatan  : Krian 
Kabupaten  : Sidoarjo 
No. Telepon/Fax  : (031) 897 7656 
2) Identitas Sekolah 
Nama Sekolah  : SD Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo 
Tingkat/Status Sekolah : Swasta 
Status Akreditasi  : A 
NSS   : 104050209045 
Alamat Sekolah  : Jl. Ki Hajar Dewantara Krian Sidoarjo 
Kecamatan  : Krian 
Kabupaten  : Sidoarjo 
No. Telepon/Fax  : (031) 897 7007 
b. Profil Sekolah 
Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo adalah sekolah 
dasar yang berbasis Islam. Sekolah ini merupakan sekolah yang paling 
diminati oleh masyarakat dengan keunggulan yang dimiliki, dengan 
lingkungan yang nyaman karena dihiasi berbagai tanaman yang sangat 
indah. Peserta didik Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo 



































tidak hanya berasal dari desa sendiri yang satu desa dengan sekolah 
melainkan dari luar desa juga.Peserta didiknya sangat berantusias dan 
senang dengan adanya ekstrakurikuler yang berbagai macam kegiatannya 
dan didampingi oleh gurunya masing-masing.  
Peserta didiknya bersemangat dalam mengikuti berbagai kegiatan 
ekstrakurikuler karena setiap mengikuti lomba kejuaraan siswa Sekolah 
Dasar Muhammadiyah 1 Krian ini sudah beberapakali meraih juara. 
Dengan peserta didiknya meraih juara ini dapat mendorong gurunya 
untuk semakin tekun membimbing dan mendampingi siswanya. 
Kejuaraan yang diraih oleh peserta didik Sekolah Dasar Muhammadiyah 
1 Krian Sidoarjo ini tidak hanya ditingkat sekolah melainkan sampai 
tingkat lokal, regional, nasional hingga internasional sekaligus. 
2. Sejarah  
Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo adalah salah satu 
jenis amal usaha di bidang pendidikan yang dinaungi oleh majelis 
Dikdasmen (Pendidikan Dasar dan Menengah) Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Krian Sidoarjo. Berawal dari salah satu agenda bapak-
bapak Pimpinan Muhammadiyah Cabang Krian Sidoarjo yang memiliki 
hasrat tinggi mendirikan sekolah dasar di daerah Krian kabupaten Sidoarjo. 
Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjodidirikan oleh Pimpinan 
Cabang Muhammadiyah Krian Sidoarjo pada tahun 1999 tempatnya terletak 
diwilayah kelurahan atau desa Keterungan. Sejak awal berdiri, Sekolah 
Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo sudah berkeinginan dan bercita-cita 



































sebagai salah satu sekolah unggulan yang diperhitungkan minimal di 
wilayah sekitarnya. 
Pada awal berdiri sekitar awal tahun 1999, Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo dengan susah payah mencari siswa secara 
aktif dan akhirnya hanya mempunyai 4 (empat) siswa atau peserta didik, 
itupun putra atau putri dari saudara atau tetangga rumah. Tetapi dengan 
semangat perjuangan tanpa lelah dari Bapak/Ibu guru dari tahun ke tahun 
menunjukkan progresifitas secara signifikan.  
Saat ini Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo dipimpin 
oleh Bapak Pristiandi Teguh Cahya, S.Pd. beliau adalah pendidik dan 
pelopor sejak awal berdirinya sekolah ini. 
Sejak berdiri pada tahun 1999 Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian 
Sidoarjo baru sekali mengikuti akreditasi, dan hasilnya cukup 
membanggakan walaupun masih banyaknya kekurangan-kekurangan tetapi 
dapat menunjukkan hasil positif dengan nilai terakreditasi “A”. Dan tahun 
ini Sekolah Dasar Muhammadiyah menjadi salah satu Sekolah Unggulan di 
tingkat provinsi. Hal ini tidak lepas dari do‟a dan kerja keras yang dilakukan 
oleh para pendidik, wali murid, dan support dari bapak-bapak Pimpinan 
Cabang Muhammadiyah Krian Sidoarjo serta semua pihak yang ingin 
melihat Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo lebih maju. 
Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo mencoba untuk membuat 
inovasi-inovasi baru, seperti metode pembelajaran, pengembangan 
kurikulum, manajemen sekolah, keterlibatan wali siswa (paguyuban kelas) 



































serta kegiatan-kegiatan yang bersifat sosial ataupun lainnya dengan harapan 
dapat meningkatkan kualitas Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 
KrianSidoarjo. Didorong rasa ingin menjadikan sekolah berstandar nasional 
bahkan internasional, Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo 
sudah mempunyai beberapa program-program seperti: english and arabic 
day, studi banding baik dalam maupun luar negeri, pelatihan guru, outbound 
training, dan lain-lain. 
3. Visi dan Misi 
Visi dari Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo ini yaitu 
“Islami, Berprestasi dan Humanis”. Sedangkan Misi dari Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo ini yaitu: 
a. Mempersiapkan anak agar dapat hidup dalam dunia realis dan 
membekalinya dengan aqidah dan istqomah. Akhlak mulia dan tanggung 
jawab beribadah serta memiliki semangat beramar ma‟ruf nahi munkar. 
b. Menumbuhkan kompetensi anak untu berfikir inovatif, kreatif, tekun, 
trampil serta semangat untuk berkompetisi yang sehat dan positif. 
c. Meningkatkan kepedulian dan empati terhadap diri, masyarakat sosial 
dan lingkungan serta selalu berjiwa sehat, tanggung dan penuh semangat. 
4. Tujuan  
Ada beberapa tujuan dari Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian 
Sidoarjo, yaitu: 
a. Terwujudnya generasi berakhlakul karima, sesuai ajaran Islam 
b. Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik 



































c. Mengembangkan kemampuan berfikir logis, kritis dan kreatif 
d. Mengembangkan mutu lembaga pendidikan sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 
e. Terwujudnya kepedulian antar sesama 
f. Peserta didik di harapkan merasa merdeka dalam pembelajaran. 
5. Struktur Organisasi 
 
Gambar 4.5 : Struktur Organisasi 
 Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo 
6. Profil Informan 
a. Informan I (Pimpinan Cabang Muhammadiyah) 
Informan ke 1 disebut PCM, H. Fauza Asngadi. Beliau adalah ketua atau 
pimpinan cabang Muhammadiyah di cabang Krian. Beliau yang 



































memimpin lembaga pendidikan yang di wilayah Krian. Wawancara 
dilakukan di kantor Pimpinan Cabang Muhammadiyah Krian di depan 
SMK Pemuda. 
b. Informan II (Kepala Sekolah) 
Informan ke 2 disebut KS, Pristiandi Teguh Cahya, S.Pd. Beliau adalah 
kepala sekolah Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian. Beliau 
memimpin selama kurang lebih dua puluh tahun dari sejak awal 
berdirinya Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo sampai 
sekarang. Beliau mempunya prestasi yang sangat luar biasa. Sehingga 
dapat memberikan memotivasi dan semangat terhadap tenaga pendidik 
dan siswa siswinya. Wawancara dilakukan di ruang kepala sekolah. 
c. Informan III (Waka Kurikulum) 
Informan ke 3 disebut WK, Arum Ndalu, S.Pd. Beliau adalah waka 
kurikulum dan guru kelas 4 (empat) Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 
Krian Sidoarjo. Wawancara dilakukan di ruang tunggu kepala sekolah. 
d. Informan IV (Waka Humas) 
Informan ke 4 disebut WH, Retno Hardina, S.Pd.Beliau adalah waka 
humas  sekaligus waka sarana dan prasarana, beliau juga guru kelas 
5(lima) Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo. Wawancara 
dilakukan di ruang tunggu kepala sekolah. 
e. Informan V (Admin Web) 
Informan ke 5 disebut AW, Akmal Hamdani S.Beliau adalah admin web 
yang tugasnya mengirim atau menginformasikan data tentang kegiatan 



































yang ada di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo. 
Wawancara dilakukan di ruang tunggu kepala sekolah. 
Tabel 4.4 Identitas Informan 
No. Nama Jenis Kelamin Pekerjaan 
1. H. Fauza Asngadi Laki-laki Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah 
2. Pristiandi Teguh Cahya, 
S.Pd. 
Laki-laki Kepala Sekolah 
3. Arum Ndalu, S.Pd. Perempuan Waka Kurikulum 
4. Retno Hardiana, S.Pd. Perempuan Waka Humas 
5.  Akmal Hamdani S. Laki-laki Admin Web 
 
7. Keadaan Tenaga Pendidikan/Guru, Pegawai dan Siswa 
Tenaga pendidikan/guru merupakan komponen terpenting dalam 
proses pendidikan. Keberadaan guru sebagai pendidik merupakan salah satu 
syarat utama dalam pembelajaran. Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian 
Sidoarjo ini telah merekrut tenaga pendidik/guru dan pegawai sebagai 
sumber daya manusia (SDM) yang melaksanakan proses pembelajaran 
kepada siswa. 
Jumlah tenaga pendidik/guru dan pegawai di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo: 
Tabel 4.5 Jumlah Tenaga Pendidik/Guru dan Pegawai 
No. Keterangan Jumlah 
1.  Tenaga Pendidik/Guru 54 
2.  Pegawai 17 
 
Adapun keadaan tenaga pendidik atau guru dan karyawan, dapat 
dilihat dari tabel berikut: 
 



































Tabel 4.6 Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan 
No. NAMA JABATAN 
1 Pristiandi Teguh Cahya, S.Pd, M.PSDM Kepala Sekolah 
2 Lala Intan Gemala, S.Pd Guru Mapel B. Inggris / 
Kaur Kesiswaan  
3 Arum Ndalu, S.Pd Guru Tematik Kelas 4 / 
Kaur Kurikulum 
4 Yanuarti Pangestuningtyas, S.Psi Guru Kelas 1 Abu Bakar 
5 Pondan Nurindah Sari, S.Pd Guru Kelas 1 Umar 
6 Denny Ismawati, S.Pd Guru Kelas 1 Utsman 
7 Siska Agustin, S.Pd Guru Kelas 1 Ali  
8 Awanda Silvia ,S.Pd.I Guru Kelas 2 Abu Bakar  
9 Fitri Ayuningtyas, S.Pd Guru Kelas 2 Umar 
10 Indah Rahmawati, S.E Guru Kelas 2 Utsman 
11 Elli Nurlindasari, S.Pd Guru Kelas 2 Ali 
12 Desy Fitriyana Nufiz, S.Hum  Guru Kelas 2 Khalid  
13 Abdillah Faizun, S.Pd.I Guru Kelas 3 Abu Bakar / 
Kaur Al-Islam 
14 Abdul Wakhid, S.Pd Guru Kelas 3 Umar 
15 Aryani, S.T Guru Kelas 3 Utsman  
16 Endang Ngapiyani, S.Pd Guru Kelas 3 Ali 
17 Niaryanti Sari, S.Pd Guru Kelas 3 Khalid  
18 Nur Cholistyani, S.Si Guru Kelas 4 Abu Bakar  
19 Eva Rusdiana Safitri, S.Pd  Guru Kelas 4 Umar 
20 Ali Marzuki, S.Sos.I Guru Kelas 4 Utsman 
21 Erna Nur Rohmatin, S.Pd Guru Kelas 4 Ali 



































22 Istanti, S.Si Guru Kelas 5 Abu Bakar 
23 Retno Hardina, S.Pd Guru Kelas 5 Umar / Kaur 
Sarpras 
24 Ratna Metta Sari, S.Pd Guru Kelas 5 Utsman 
25 Siti Zulaihah, S.Pd Guru Kelas 5 Ali 
26 Chusnul Nur Alifah, S.Pd Guru Kelas 6 Abu Bakar  
27 Tri Setyaningsih, S.Pd Guru Kelas 6 Umar 
28 Betin Ni‟amah, S.Si Guru Kelas 6 Utsman 
29 Citra Ekayanti Skriptina, S.Pd Guru Kelas 6 Ali 
30 Suswati Guru Mapel BTQ 
31 Eli Andriani, S.Pd Guru Mapel BTQ 
32 Fitri Hasanah Guru Mapel BTQ 
33 Rita Miasari Guru Mapel BTQ 
34 Prastiwi Hidayati, S.Pd.I Guru Mapel BTQ 
35 Eni Muslihah Guru Mapel BTQ 
36 Haniah Khuljanah, S.Pd.I Guru Mapel BTQ 
37 Fiqqiyah Birodloh, S.Hum Guru Mapel BTQ 
38 Hoirun Hakim, S.Ag Guru Mapel BTQ 
39 Umi Hanik, S.Pd Guru Mapel BTQ 
40 Lailiz Zhainiyah, S.Pd Guru Mapel BTQ 
41 Haris Budi Lesmana, S.Or Guru Mapel Penjaskes 
42 Revandi Dwi Anggriawan, S.Or Guru Mapel Penjaskes 
43 Mirza Ardhian Ahmad, S.Pd Guru Mapel TIK 
44 Muhammad Hasbi Ash-Siddiqi, S.Pd Guru Mapel SBD 
45 Sri Kasmuni, S.Pd Guru Mapel B. Inggris  
46 Siska Novia Ardhianti, S.Pd Guru Mapel B. Inggris  



































47 Winarlik, S.Hum Guru Mapel Bhs. Arab 
48 Nurul Hidayati, S.Pd.I Guru Mapel Akidah 
49 Nizar Rohaniyah, S.Pd Guru Piket 
50 Daniar Lathifah Uyun, S.Pd  Guru Piket 
51 Tito Dwi Novianto Guru Piket 
52 Aulivia Istichfarini Bendahara Sekolah 1 
53 Menik Suntari Bendahara 
PPDB/Koperasi 
54 Gravita Lilia Sari, S.Pd Bendahara Sekolah 2 
55 Akmal Hamdani S. Admin Web 
56 Miftachul Afidah, S.Pd Admin  
57 Nomi Anggita Septiani, S.E Kasir  
58 Friska Masyitha Rahmah, S.Pd  Tata Usaha  
59 Chotimah, S.Kom Pustakawati  
60 Rizky Mubarak Daha Admin IT 
61 Agustin Dwi Rahayu Koperasi 
62 Ita Tri Utami Koperasi 
63 Inu Rohmat Penjaga Sekolah 
64 Asep Suyono Penjaga Sekolah 
65 Didik Kusmiyanto Penjaga Sekolah 
66 Slamet Penjaga Sekolah 
67 Iwan Sukarno Penjaga Sekolah 
68 Eva Dwi Nuryanti Tabungan  
69 Abd Hadi Nurokim Driver 
70 Siswanto Kebersihan Sekolah  
71 Bu Yanti Kebersihan Sekolah  



































Peningkatan jumlah peserta didik terus berlanjut pada tahun-tahun 
berikutnya bahkan hingga saat ini. Jumlah siswa enam tahun terakhir di 
Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo: 

































100 142 119 95 96 89 641 
2015 / 
2016 
102 117 141 121 93 96 670 
2016 / 
2017 
115 101 121 138 122 92 689 
2017 / 
2018 
134 114 101 124 133 121 727 
 
Tabel 4.8 Jumlah Siswa Tahun Pelajaran 2019/2020 
Tahun Pelajaran 2019/2020 
KELAS L P JUMLAH 
KESELURUHAN 
 
1 ABU BAKAR 15 13 28 116 
1 UMAR 16 14 30 
1 UTSMAN 16 13 29 
1 ALI 14 15 29 
2 ABU 13 11 24 118 
2 UMAR 13 11 24 



































2 UTSMAN 10 13 23 
2 ALI 13 10 23 
2 KHALID 13 11 24 
3 ABU 16 11 27 131 
3 UMAR 17 10 27 
3 UTSMAN 14 11 25 
3 ALI 17 9 26 
3 KHALID 17 9 26 
4 ABU 16 14 30 119 
4 UMAR 14 16 30 
4 UTSMAN 15 14 29 
4 ALI 14 16 30 
5 ABU 12 14 26 99 
5 UMAR 12 13 25 
5 UTSMAN 17 6 23 
5 ALI 11 14 25 
6 ABU 15 15 30 122 
6 UMAR 20 11 31 
6 UTSMAN 17 14 31 
6 ALI 16 14 30 
JUMLAH 383 322 705 705 
 



































B. Temuan Penelitian 
Dari hasil penelitian ini, penelitian ingin menjawab dari pertanyaan 
peneliti yaitu sistem rekrutmen guru dalam meningkatkan mutu lembaga 
pendidikan Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo. Penelitian yang 
diteliti oleh penulis melalui wawancara, observasi dan dokumentasi yang 
penulis susun berdasarkan indikator yang tertulis sebagaimana yang dijelaskan 
pada bab II.  
1. Sistem Rekrutmen Guru di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian 
Sidoarjo 
Sebelum peneliti membahas hasil data yang diteliti tentang sistem 
rekrumen guru peneliti memaparkan sedikit gambaran mengenai sistem 
rekrutmen guru di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo. Sistem 
rekrutmen guru ini diadakan jika sekolah membutuhkan guru atau tenaga 
kependidikan, sebab diadakannya rekrutmen dikarenakan ada beberapa hal 
misalnya ada guru yang pensiun atau guru yang pindah dengan alasan 
tertentu.Jadi tujuan diadakannya rekrutmen guru ini yaitu untuk memenuhi 
jumlah guru yang dibutuhkan oleh Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian 
Sidoarjo. Hal ini pernah diungkapkan oleh WK: 
“Tujuan dari diadakan rekrutmen guru karena untuk memenuhi kebutuhan 
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Pendapat lain dari tujuan diadakan rekrutmen guru, PCM 
mengungkapkan bahwa: 
“Tujuan rekrutmen guru yaitu untuk menjaga kualitas sekolah, jadi guru 
yang mengajar itu harus benar-benar dari guru yang mumpuni untuk 
mengajar, mempunyai ilmu pengetahuan dan dari ijazahnya 
dilihat,mempunyai keterampilan dalam mengajar, taat pada agama, bisa 
menunjukkan keaktifan dimasyarakat. Biasanyanya yang mengikuti tes itu 
bisa melebihi kebutuhan.”(K.W.PCM.Sis/15-10-2019)74 
 
Adapun pendapat lain dari informan AW yang mengatakan bahwa: 
“Tujuan diadakan rekrutmen guru ini yaitu untuk menunjang atau 





Dari tujuan tersebut, maka pihak sekolah akan memberikan informasi 
bahwa di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo sedang 
membutuhkan tenaga pendidik kepada pihak Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Krian Sidoarjo. Karena yang mengatur dan menerima 
pendaftaran calon pelamar yaitu dari pihak Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Krian Sidoarjo. Persiapan rekrutmen guru baru di Sekolah 
Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo yang dilakukan oleh pihak 
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Krian Sidoarjo adalah menindaklanjuti 
keluhan dari pihak sekolah yang dilaporkan oleh Kepala Sekolah. Setelah 
dinilai benar-benar perlu diadakan rekrutmen maka selanjutnya pihak 
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Krian Sidoarjo akan menetapkan 
persyaratan-persyaratan atau kriteria pelamar untuk tenaga pendidik atau 
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guru baru.Adapun persyaratan atau kriteria tenaga pendidik atau guru yang 
dibutuhkan yaitu diungkapkan oleh PCM: 
“Kriteria tenaga pendidik atau guru yang dibutuhkan oleh sekolah yang 
terpenting dapat memahami sejarah tentang Muhammadiyah, bisa membaca 
Al-Qur‟an, pendidikan minimal S1 dan mempunyai ijazah PGSD 
(Pendidikan Guru Sekolah Dasar).”(K.W.PCM.Sis/15-10-2019)76 
 
Hal ini juga dikemukakan oleh KS: 
“Kriteria tenaga pendidik atau guru yang dibutuhkan oleh Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo ini yaitu pendidikan minimal S1, berusia 
maksimal 28 tahun, mengerti sejarah Muhammadiyah karena dilingkup 
Muhammadiyah, bisa membaca Al-Qur‟an, sesuai dengan bidangnya, 
berakhlak mulia,dan yang paling penting yaitu 
freshgraduide.”(S.W.KS.Sis/02-09-2019)77 
 
Peneliti juga memberikan pertanyaan yang sama mengenai kriteria 
yang dibutuhkan oleh sekolah, dan WK juga mengungkapkan hal yang sama 
dengan apa yang diungkapkan oleh PCM dan KS: 
“Kriteria tenaga pendidik atau guru yang dibutuhkan yaitu pendidikan 
minimal S1 serta lancar membaca Al-Qur‟an, menguasai Ms.Office (word, 
excel, power point, dll), sehat jasmani dan rohani, loyalitas tinggi dan 
kreatif, bisa dan mampu bekerja dengan tim, beriman, tidak boleh banyak 
mengeluh, siap menjalankan aturan sekolah, terlebih harus bisa berbahasa 
Inggris, mempunyai motivasi tinggi, sesuai dengan aturan Muhammadiyah, 
dan freshgraduide.”(S.W.WK.Sis/31-08-2019)78 
 
Kriteria guru juga pernah diungkapkan oleh AW, yaitu: 
“Kriteria guru sama seperti apa yang telah disebutkan oleh Bapak KS yaitu, 
diutamakan yang beragama islam dan mengetahui latar belakang 
Muhammaddiyah.”(S.W.AW.Sis/03-08-2019)79 
                                                          
76
Hasil wawancara dengan Bapak H. Fauza Asngadi  sebagai Pimpinan Cabang Muhammadiyah 
Krian di kantor Pimpinan Cabang Muhammadiyah Krian Sidoarjo, Hari Selasa, 15 Oktober 2019 
pukul 11.17 
77
Hasil wawancara dengan Bapak Pristiandi Teguh Cahya, S.Pd sebagai Kepala Sekolah di 
Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo, Hari Senin, 02 September 2019 pukul 09.44 
78
Hasil wawancara dengan Ibu Arum Ndalu, S.Pd  sebagai Waka Kurikulum di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo, Hari Sabtu, 31 Agustus 2019 pukul 11.23 
79
Hasil wawancara dengan Bapak Akmal Hamdani S. sebagai Admin Web di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo, Hari Selasa, 03 Septtember 2019 pukul 11.40 



































Semua kriteria yang telah ditentukan oleh PCM, KS, dan WK hampir 
sama. Jadi persyaratan atau kriteria yang dibutuhkan pelamar sesuai dengan 
pelamar pada umumnya.yang terpenting adalah pelamar yang melamar di 
Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjoharus sudah lulus Sarjana 
pendidikan (S1) atau yang masih freshgraduate dan paham tentang sejarah 
Muhammadiyah. Pelamar mencari tahu apa saja kriteria yang dibutuhkan 
oleh sekolah dengan cara melihat pengumuman, melalui media sosial, 
ataupun website yang disebarkan oleh pihak sekolah ketika membutuhkan 
guru atau bisa dari kalangan wali murid yang mengikuti beberapa kegiatan 
disekolah atau diluar. Melalui website Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 
Krian Sidoarjo agar bisa mengetahui juga kegiatan-kegiatan yang ada 
disekolah. WK menyampaikan bahwa: 
“Guru-guru wajib membuat status di media sosial seperti whatsapp, 
facebook, instagram,dan twitteragar masyarakat dapat mengetahui bahwa di 
Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian ini telah mengadakan rekrutmen 
atau sedang membutuhkan tenaga pendidik. Agar bisa memenuhi kriteria 
guru yang dibutuhkan untuk menyaring pelamar, sekolah menginginkan 
kriteria yang diinginkan oleh sekolah.”(S.W.WK.Sis/19-03-2019)80 
 
Pernyataan dari informan lainnya yaitu AW yang menyatakan bahwa: 
“Jika sekolah membutuhkan guru yang dibutuhkan misalnya jurusan 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) lebih utamanya. Jadi dari Kepala 
Sekolah mengirim guru-guru, sebelumnya lebih ke yang ada hubungannya 
dengan informasi.” (S.W.AW.Sis/03-09-2019)81 
 
Ungkapan dari narasumber adalah salah satu cara agar sekolah 
mendapatkan guru yang dibutuhkan dan sesuai dengan yang diinginkan. 
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Masyarakat mengetahui adanya rekrutmen atau lowongan kerja melalui 
media sosial (whatsapp, instagram, twitter, facebook, dll), pengumuman 
atau pamflet, website yang telah disebarkan oleh sekolah agar menarik 
perhatian pelamar. Sumber-sumber yang digunakan dalam menarik pelamar 
juga diungkapkan oleh WH: 
“Sumber-sumber yang digunakan untuk menarik pelamar yaitubisa melalui 
media sosial seperti link yang disebarkan melalui sahabat pena, jawa pos, 
dan TV SBO. Bisa juga dari perusahaan, jadi sekolah ini bekerjasama 
dengan beberapa perusahaan seperti walls, campion, gerry, dan pocary 
sweat, dll. Tidak hanya bekerjasama dengan perusahaan tetapi sekolah juga 
bekerjasama dengan Universitasyaitu UMSIDA (Universitas 
Muhammadiyah Sidoarjo).”(S.W.WH.Sis/03-09-2019)82 
 
Selebihnya dapat disimpulkan bahwa para pelamar atau perekrutan 
guru baru dapat mengetahui adanya lowongan pekerjaan atau sekolah 
sedang membutuhkan guru kelas maka bisa melihat melalui sosial media 
(whatsapp, facebook, twitter, dan instagram), website sekolah, 
pengumuman atau penyebaran pamflet kepada masyarakat sekitar, bisa juga 
lewat intern atau teman yang bekerja di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 
Krian Sidoarjo atau wali siswanya ketika melaksanakan kegiatan di sekolah 
atau bisa pada waktu pengajian. Sekolah juga menyebarkan link melalui 
sahabat pena, jawa pos, dan TV SBO. Dan juga bekerjasama dengan 
perusahaan-perusahaan dan mengambil dari UMSIDA (Universitas 
Muhammadiyah Sidoarjo).  
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Pengadaan rekrutmen guru di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian 
Sidoarjo ini tidak dilakukan setiap tahunnya. Melainkan setiap sekolah 
ketika sedang mmbutuhkan guru, hal ini pernah diungkapkan oleh WK: 
“Rekrutmen guru ini tidak menunggu setiap tahunnya, hanya saja jika 
sekolah membutuhkan guru maka kondisional untuk mengadakan 
rekrutmennya. Jika ada yang keluar dan dari sekolah tidak ada pengganti 
maka sekolah mengadakan rekrutmen guru. Perekrutan guru ada tes mengaji 
(baca tulis Al-Qur‟an), tes sholat, tes tertulis, tes wawancara, ada praktik 
mengajar juga dan bawa RPP (rencana perangkat pembelajaran), terkadang 
tes bisa sampai dua hari.”(S.W.WK.Sis/31-08-2019)83 
 
Adapun pelamar yang sudah melamar akan dikumpulkan, setelah itu 
dipilih sesuai dengan kebutuhan Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian 
Sidoarjo. Pada tahun 2019 dibutuhkan 6 (enam) guru. Guru yang sudah 
diterima tidak langsung menjadi guru kelas, melainkan menjadi guru piket 
terlebih dahulu dan melalui tahap-tahap yang telah ditentukan oleh pihak 
lembaga. WK menyatakan bahwa: 
“Guru yang telah direkrut ada 55 pelamar, dari 55 pelamar tersebut yang 
lolos administrasi ada 23 pelamar setelah itu pelamar mengikuti tes danada 





Hal ini juga pernah diungkapkan oleh AW yaitu: 
“Jumlah pelamar bisa sampai puluhan, kuota yang diterima tergantung 
kepala sekolah.” (S.W.AW.Sis/03-08-2019)85 
 
Kesimpulan yang telah diungkapkan oleh narasumber yaitu pelamar 
datang ke kantor Pimpinan Cabang Muhammadiyah Krian Sidoarjo untuk 
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menyerahkan berkas-berkas lamaran, kemudian pelamar yang lolos tes 
administrasi dipanggil oleh sekolah dan pihak Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah. Pelamar yang dipanggil tidak langsung diterima tetapi 
masih melalui tahap-tahap yang ditentukan oleh lembaga. Setelah melalui 
tahap-tahap perekrutan dan guru yang dibutuhkan sudah diterima maka guru 
baru tersebut tidak langsung masuk menjadi guru kelas, walaupun yang 
dibutuhkan sekolah lebih ke guru kelasnya. 
Seperti apa yang dijelaskan oleh AW yaitu: 
“Mulai diumumkan sampai diterimanya itu tidaklah lama. Di sekolah ini 
tidak ada kata penuh, misalkan kita membutuhkan satu tapi kita menerima 
dua.” (S.W.AW.Sis/03-08-2019)86 
 
Tahap-tahap yang ditentukan oleh Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 
Krian Sidoarjo adalah tes tertulis, tes baca tulis Al-Qur‟an, dan tes 
wawancara. Tahap-tahap perekrutan ini termasuk proses rekrutmen guru. 
Jadi guru harus mengikuti proses rekrutmen guru ini sampai pelamar 
diterima sebagai guru Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo. 
Peneliti bertanya kepada narasumber tentang “Bagaimana proses rekrutmen 
guru yang ada di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo?” 
Pihak PCM menjawab pertanyaan dari peneliti: 
“Proses rekrutmen guru lamarannya bisa ditaruh ke cabangnya atau bisa 
sesuai dengan kebutuhan sekolah. Misalnya sekolah membutuhkan guru 
bahasa inggris, maka yang mempunyai kompetensi kebutuhan itu dipanggil 
dan diadakan tes, dan yang menjadi penguji adalah dari PCM terutama 
bidang Dikdasmen (Pendidikan Dasar dan Menengah). Rekrutmen guru 
yang sudah melamar dan sesuai dengan kebutuhan maka dipanggil dan akan 
dilaksanakan tes. Tes guru yang utama sejarah agama Islam (baca tulis Al-
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Qur‟an). Jika ada siswa disekolah bisa langsung praktik mengajar dikelas. 
Kemudian dari tes tersebut diumumkan atau dipilih siapa yang layak untuk 
masuk atau diterima di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo 
sesuai dengan kebutuhan. Jika yang dibutuhkan guru agama ya yang 
dipanggil atau dites guru agama. Kalau guru umum nanti yang dipanggil 
sesuai dengan bidangnya. Tesnya bisa di aula sekolah, kalau tes praktik 
mengajar dikelas. Proses rekrutmen guru diadakan sesuai dengan 
kebutuhan. Setiap periode ada pembinaan-pembinaan. Kalau guru ya kalau 
bisa harus tetap lama. Sifatnya request dari sekolah saja butuh guru apa. 
Pelamar juga boleh menaruh lamarannya ke sekolahan tidak selalu ke kantor 
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Krian. Sekolah butuh guru yang 
profesional tidak hanya diumum tetapi juga 
diagamanya.”(K.W.PCM.Sis/15-10-2019)87 
 
KSjuga menjawab pertanyaan dari peneliti: 
“Proses pelaksanaan rekrutmen guru di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 
Krian Sidoarjo yang pertama dilakukan adalah membuka lowongan dengan 
kriteria yang telah ditentukan. Setelah itu lamaran segera dikirim dalam 
batas waktu tertentu. Lalu dikumpulkan untuk melaksanakan tes. Tesnya 
meliputi kompetensi guru, tes baca tulis Al-Qur‟an, praktik mengajar, tes 
tulis dan tes ke Muhammadiyahannya. Tahapannya yaitu sesuai dengan 
kebutuhan sekolah ingin mengambil guru apa untuk yang 
umum.”(S.W.KS.Sis/02-09-2019)88 
 
Untuk tes mengajar pada praktik mengajar, WK mengungkapkan 
bahwa: 
“Proses rekrutmen guru ada tes mengaji (baca tulis Al-Qur‟an), tes sholat, 
tes tertulis, tes wawancara, ada tes praktik mengajar bawa RPP (rencana 
perangkat pembelajaran), kadang tes bisa sampai dua hari. Untuk tes praktik 
mengajarnya banyak hal untuk memulai, seperti pembukaan, inti, akhir, 
penutup, dan motivasinya. Sehingga membuat siswa siswinya aktif dalam 
pembelajaran.”(S.W.WK.Sis/31-08-2019)89 
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Adapun proses rekrutmen guru setelah guru itu sudah melewati tahap-
tahap tesnya, dan KS menyatakan lagi bahwa: 
“Guru yang masuk ada masa training selama kurang lebih 3 bulan, jika 
hasilnya bagus maka lanjut training selama 6 bulan. Jadi guru yang direkrut 
itu tidak mengganggu pokok guru yang sudah lama, karena guru di Sekolah 
Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo sudah lengkap. Guru yang baru 
masuk itu belajar dan menyebar ke kelas-kelas. Jika guru baru ini mampu 
maka diangkat menjadi guru kelas, untuk guru misalnya karena di Sekolah 
Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo iniada peraturan ketat jadi guru 
disini meskipun lama dan bekerja kurang bagus, maka guru itu kita turunkan 
dan guru-guru yang baru inilah nanti yang akan menjadi penggantinya. 
Kalau guru baru ini sudah lama maka kita jadwalkan, lama tetapi tidak 
berkualitas kita tarik mundur. Kalau baru tetapi tidak berkualitas maka kita 
keluarkan. Jadi guru dalam masa training ini menunjukkan tidak baik ya kita 
alfa dulu. Boleh izin tetapi ada aturannya.”(S.W.KS.Sis/02-09-2019)90 
 
WK juga mengungkapkan bahwa: 
“Untuk proses pelaksanaan rekrutmen guru biasanya awal ajaran baru, tetapi 
tidak langsung mengambil. Jadi Desember kita mengadakan tes rekrutmen 
guru dan awal Januari kita baru mengambil guru baru. Guru yang diterima 
bisa langsung magang di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo 
ini. Jadi melalui magang ini guru sudah menguasai kagiatan pembelajaran 
sampai tahun ajaran baru, yang dikhawatirkan ketika mengambil ditahun 
awal ajaran baru, guru baru tersebut belum penilaian seperti royalitasnya, 
sosialisasinya, dll. Guru baru (magang) setiap event juga tetap diikutkan. 
Awal ajaran baru dilihat lagi dari bulan sebelumnya, semisal guru itu bagus 
maka tetap lanjut proses berikutnya sampai mulai ajaran baru. Dan misalkan 
tidak bagus dari beberapa yang dinilai maka cukup sampai disitu saja. 
Istilah magang beberapa bulan itu tugasnya membantu guru piket. Guru 
piket ada 4 (empat), guru piket itu tugasnya menghandle guru yang ijin tidak 
masuk. Ada yang mengantar lomba, ada yang ijin sakit, ada yang 
melahirkan dan yang guru magang ini membantu guru piket ini. Karena 
guru yang tidak masuk ini diawasi dikelas-kelas, tetapi ketika sema guru 
masuk ya yang magang ini ikut mendampingi guru tersebut. Ketika praktik 
mengajar itu didampingi dari Dikdasmen (Pendidikan Dasar dan 
Menengah), Kepala Sekolah, dan Waka Kurikulum. Misal praktiknya pagi 
ada siswa siswinya maka guru baru ini langsung masuk kelas. Misal tesnya 
sampai siang dan siswa siswinya sudah pulang jadi teman-teman yang 
mengikuti tes yang menjadi siswa siswinya. Sebenarnya tidak jauh beda, 
                                                          
90
Hasil wawancara dengan Bapak Pristiandi Teguh Cahya, S.Pd  sebagai Kepala Sekolah di 
Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo, Hari Senin, 02 September 2019 pukul 09.44 



































kebanyakan sekolah berbasis Islam itu ada sistem dikontrak terlebih 
dahulu.”(S.W.WK.Sis/31-08-2019)91 
 
Pendapat lain dari WH, bahwa: 
“Proses rekrutmen guru itu melihat dari kebutuhan sekolah, kalau kebutuhan 
sekolah sangat membutuhkan maka proses perekrutan itu akan cepat 
dilaksanakan. Kalau kebutuhan biasanya itu di awal tahun ajaran baru 
sekolah ada rekrutmen juga untuk penambahan karyawan, biasanya sedikit 
lama waktunya sampai beberapa bulan. Apabila memang benar-benar butuh 
maka prosesnya akan dipercepat. Sebelum pelamar ini pelaksanaan 
perekrutan, pelamar mengajukan lamaran ke sekolah setelah itu diseleksi 
administrasinya oleh pimpinan sekolah dan baru disampaikan ke pihak 
kantor Pimpinan Cabang Muhammadiyah Krian. Dikantor Pimpinan 
Cabang Muhammadiyah Krian akan diseleksi administrasi lagi oleh 
Dispendik (Dinas Pendidikan). Dari pihak Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Krian akan mengonfirmasikan ke sekolah untuk 
melaksanakan tes yang akan diujikan. Kalau memang bagus sesuai dengan 
kriteria maka guru baru itu akan ada training selama 3 bulan. Dalam waktu 3 
bulan itu sekolah memberi uang transport saja bukan gaji. Setelah 3 bulan 
selanjutnya sekolah mengadakan kontrak selama 1 tahun. Artinya guru 
kontrak sewaktu-waktu guru baru itu tidak sesuai dengan peraturan yang ada 
disekolah maka guru itu dikeluarkan. Sedangkan yang baru itu bagus nanti 
guru itu akan tanda tangan atau dibuatkan SK (Surat Keterangan) sebagai 
guru tetap. Untuk pengganti guru yang dikeluarkan, sekolah mengambil dari 
pelamar yang sudah daftar sebelumnya. Karena pelamar tersebut bukan 
dibuang melainkan ditampung terlebih dahulu.”(S.W.WH.Sis/03-09-2019)92 
 
Dapat disimpulkan bahwa proses rekrutmen guru tidak hanya berhenti 
pada saat pelamar menyerahkan berkas-berkas lamarannya, tetapi ada juga 
tahapan-tahapan yang ditentukan oleh sekolah. Tahap penerimaan dilakukan 
hingga pada awal tahun ajaran baru. Sehingga sebelum awal tahun ajaran 
baru tersebut, para pelamar atau calon guru harus melalui tahap belajar agar 
pada saat terjun ke lapangan atau ke kelas guru itu sudah siap dan sudah 
mumpuni dalam proses pembelajarannya.  
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Proses rekrutmen guru di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian 
Sidoarjo tidak ada tim rekrutmen. Proses rekrutmen guru berjalan sesuai 
dengan prosedur yang ada dilembaga mulai dari menyerahkan berkas-berkas 
kepihak kantor Pimpinan Cabang Muhammadiyah Krian. Setelah itu 
dipanggil dan dilakukan tes terlebih dahulu oleh pihak Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Krian. Setelah melaksanakan tes di kantor Pimpinan 
Cabang Muhammadiyah Krian, selanjutnya ada tes lagi di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo sendiri, yang menentukan bagaimana guru 
itu layak dan diterima adalah sekolah. Karena sekolah yang membutuhkan 
tenaga pendidik yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan oleh sekolah. 
Untuk lokasi perekrutan guru dilaksanakan di aula Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo. Yang didampingi oleh Dikdasmen 
(Pendidikan Dasar dan Menengah) untuk menguji bagian microteaching, 
bagian tabligh untuk menguji keagamaan (baca tulis Al-Qur‟an), dan Kepala 
Sekolah untuk wawancaranya. Sistem perekrutan guru tidak hanya cukup 
tes saja, jika diterima dan dalam penilaian magang yang pertama selama 
satu bulan. Setelah itu ada evaluasi, kalau guru baru tersebut bagus maka 
guru itu akan lanjut ke tahap berikutnya. Jika ada salah satu penilaian yang 
tidak bagus maka sudah cukup berhenti dan tidak bisa melanjutkan ke tahap 
berikutnya. Biasanya adanya sistem seperti ini maka guru atau pelamar bisa 
mengetahui dngan sistem ni. Rekrutmen guru sudah hampir kurang lebih 3 
tahun diadakan.  



































Dapat disimpulkan bahwa sistem rekrutmen guru di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo dilakukan dengan cara menyebarkan 
pengumuman di sosial media dan website serta kalangan pengajian wali 
murid dan guru atau karyawan. Cara menjemput bola juga bisa dilakukan 
agar sekolah bisa mencari yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan oleh 
sekolah, berkualitas dan mampu dibidang pendidikannya terutama jurusan 
PGSD (Pendidikan Guru Sekolah Dasar). Sistem rekrutmen guru tidak 
hanya berhenti pada menaruh berkas-berkas pada kantor Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Krian, melainkan sampai mengikuti tahap-tahap yang telah 
ditentukan sampai pelamar benar-benar diterima di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo. 
Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo ini lebih banyak 
peminatnya karena sekolah yang strategis dan dapat menghasilkan guru dan 
murid yang bermutu. Tetapi dalam proses rekrutmen guru, sekolah hanya 
membutuhkan guru yang diperlukan saja. Jadi melalui sistem perekrutan 
guru ini maka sekolah harus memilih guru yang bermutu dan mumpuni 
dalam bidangnya. Tidak cukup hanya dibidangnya tetapi juga dalam 
sikapnya terhadap sesama teman, guru dan lingkungan sekitar lainnya. Guru 
baru yang sudah diterima dan lolos uji tahapan-tahapan tes maka akan 
mengajar mulai awal tahun ajaran baru.  
 
 



































2. Peningkatan Mutu Lembaga Pendidikan Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo 
Dalam penelitian ini yang dimaksud mutu adalah lebih menekankan 
pada produk dan manajemen lembaga itu sendiri yaitu peserta didik yang 
memiliki berbagai prestasi baik ditingkat lokal, regional, nasional maupun 
tingkat internasional. Memiliki lulusan yang bermutu dan berdaya saing 
sehingga dapat diterima di masyarakat sekitar.Pimpinan sekolah yaitu KS 
mengungkapkan bahwa: 
“Hasil yang diharapkan dari peningkatan mutu yaitu dari yang belum bisa 
menjadi bisa, dari yang lemah menjadi kuat, menguasai kompetensinya, dan 
orang tua juga harus menguasai anaknya bagaimana untuk mendidik 
anaknya.”(S.W.KS.Pen/02-09-2019)93 
 
Oleh karena itu, guru diharapkan untuk memiliki kompetensi untuk 
melaksanakan tugas dan fungsinya secara efektif dan efisien. Dengan 
kompetensi yang dimiliki selain dapat menguasai materi, mengolah program 
belajar mengajar dan dapat melaksanakan evaluasi dan administrasinya. 
Oleh karena itu guru setidaknya mampu menyusun instrumen tes maupun 
non tes dan mampu membuat keputusan bagi posisi peserta didiknya apakah 
penguasaanya telah dicapai secara optimal atau belum. Kemampuan yang 
dimiliki guru yang akan menjadikan suatu kegiatan rutin untuk melakukan 
pengukuran dan mengevaluasi dari kompetensi peserta didiknya sehingga 
dapat menentukan kebijakan pembelajaran untuk selanjutnya. 
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Dalam peningkatan mutu lembaga pendidikan PCM mengungkapkan 
bahwa: 
“Memang di lembaga ini ada banyak yang mendaftarkan diri melebihi yang 
dibutuhkan oleh lembaga. Guru harus bisa membaca Al-Qur‟an, peserta 
didik mulai kelas 1 sudah diajarkan baca tulis Al-Qur‟an. Tidak hanya guru 




Peran guru lebih tepat sebagai fasilitator, motivator, serta dinamisator 
bagi peserta didiknya. Untuk meningkatkan mutu lembaga pendidikan dan 
peran guru agar lebih efektif lagi dalam menjalankan proses mengajar, maka 
disarankan untuk membuat suatu skenario yang jelas. Dengan ketidakjelasan 
skenario yang ada maka akan berpengaruh pada kualitas para pendidik 
dalam mmenjalankan tugasnya. 
Pendapat lain dari WH yang mengutarakan bahwa: 
“Ketika sekolah merekrut tenaga pendidik selalu ada hubungannya dengan 
peningkatan mutu lembaga pendidikan. Karena lembaga pendidikan itu 
dikatakan baru ketika mutunya selalu bergerak naik. Kalau kita tidak 
bergerak pasti akan tetap seperti ini. Misalnya ada ekstrakurikuler yang 
awalnya 4 (empat) ekstrakurikuler sekolah ingin meningkatkan menjadi 7 
(tujuh) ekstrakurikuler. Sehingga kita butuh guru ekstrakurikuler tambahan, 
dan sampai saat ini sudah hampir 30 (tiga puluh) 
ekstrakurikuler.”(S.W.WH.Pen/03-09-2019)95 
 
Hal ini juga pernah diungkapkan oleh WK: 
“Di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo ini ada pelatihan 
bahasa yaitu Bahasa Inggris dan Bahasa Arab. Peserta didiknya juga ada 
ekstrakurikuler sunnah dan ekstrakurikuler wajib. Ekstrakurikuler sunnah 
sifatnya berbayar, dan dilaksanakan setiap hari Jum‟at setelah pulang 
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sekolah. Dan ekstrakurikuler wajib sifatnya tidak berbayar, dilaksanakan 
setiap hari Jum‟at pagi untuk mengikuti English Club dan Bahasa Arab 
(Club Unit English and Arabic). Setiap minggunya bis datang ke 
Pare.”(S.W.WK.Pen/31-08-2019)96 
 
Tambahan dari WK bahwa: 
“Peningkatan mutu lembaga pendidikan mendatangkan narasumber-
narasumber dari luar yaitu Rio Suzuki orang Jepang yang disuruh 
kedutaannya untuk ke Indonesia memberi ilmu tentang pendidikan. 
Narasumber yang datang itu untuk guru-guru agar gurunya bisa memahami 
bagaimana untuk menjadi tenaga pendidik. Peningkatan mutu peserta didik 
untuk mengikuti lomba-lomba baik ditingkat lokal, regional, nasional 
maupun internasional.”(S.W.WK.Pen/31-08-2019)97 
 
Pendapat lain dari informan AW yang menyatakan bahwa: 
“Dalam peningkatan mutu di skeolah ini adanya program agreding 
(penyempurnaan ibadah) seperti sholat, wudlu. Dan ti tes oleh bapak 





Dilihat dari data prestasi peserta didik Sekolah Dasar Muhammadiyah 
1 Krian Sidoarjo yang ditemukan dapat ditarik kesimpulan bahwa 
peningkatan mutu prestasi peserta didik Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 
Krian Sidoarjo sudah sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari perolehan piala 
atau medali yang diraih oleh pesera didik Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 
Krian Sidoarjo, mulai dari tingkat lokal, regional, nasional hingga 
internasional. 
Dalam peningkatan mutu lembaga pendidikan sekolah mencari tenaga 
pendidik yang berkualitas dan bermutu agar dapat mengembangkan potensi 
yang ada di sekolah. Misalnya guru harus bisa membaca Al-Qur‟an, karena 
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di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo ini peserta didiknya 
mulai dari kelas 1 sudah diajarkan untuk baca tulis Al-Qur‟an. Tidak hanya 
guru dan peserta didiknya tetapi juga karyawannya. Ungkapan dari WK, 
yaitu: 
“Guru yang bakal diterima di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian 
Sidoarjo ini harus bisa baca tulis Al-Qur‟an sesuai dengan kriteria yang 
ditentukan oleh sekolah. Untuk itu, agar bisa mendidik peserta didiknya 
supaya bisa membaca Al-Qur‟an. Karena mulai dari kelas 1 peserta 





Baca tulis Al-Qur‟an adalah salah satu cara untuk meningkatkan mutu 
lembaga pendidikan SD Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo. Adapun 
peningkatan mutu lembaga pendidikan melalui berbagai macam 
ekstrakurikuler yang di minati oleh peserta didik. WK mengungkapkan 
bahwa: 
“Sekolah ini ada beberapa ekstrakurikuler yang dilaksanakan pada setiap 
hari Sabtu untuk peserta didik mulai dari kelas 1 sampai kelas 4. Untuk 
kelas 5 dan kelas 6 lebih difokuskan terhadap ujian Nasionalnya. Karena 
untuk ekstrakurikulernya bakal mengikuti lomba-lomba dan kegiatan dari 
tingkat lokal hingga internasional.”(S.W.WK.Pen/19-03-2019)100 
 
Tambahan dari WK, yaitu: 
“Dan untuk guru dan karyawannya setiap hari Sabtu akan diadakannya 
evaluasi dan perencanaan setiap program kerjanya. Ada juga guru yang 
mengantarkan lomba atau kegiatan.”(S.W.WK.Pen/19-03-2019)101 
 
                                                          
99
Hasil wawancara dengan Ibu Arum Ndalu, S.Pd  sebagai Waka Kurikulum di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo, Hari Sabtu, 31 Agustus 2019 pukul 11.43 
100
Hasil wawancara dengan Ibu Arum Ndalu, S.Pd  sebagai Waka Kurikulum di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo, Hari Selasa, 19 Maret 2019 pukul 12.44 
101
Ibid  



































Jadi dapat disimpulkan bahwa peserta didik mulai dari kelas 1 sampai 
kelas 4 itu mengikuti ekstrakurikuler yang ada di sekolah dan untuk kelas 5 
dan kelas 6 hanya terfokus pada ujian Nasionalnya. Dan untuk guru dan 
karyawannya melakukan evaluasi dan perencanaan untuk kedepannya.untuk 
tenaga pendidiknya setiap hari sabtu mengadakan evaluasi untuk 
mengevaluasi kinerja yang dilaksanakan selama pembelajaran ataupun di 
lingkungan sekolah yaitu mulai dari kinerja guru terhadap peserta didiknya. 
Dan untuk perencanaan ini bagaimana guru dapat meningkatkan mutu 
lembaga pendidikan dan menjadikan sekolah yang unggul dan berperestasi 
seperti pada visi, misi dan tujuan Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian 
Sidoarjo.  
Harapan dari peningkatan mutu lembaga pendidikan Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo menurut WH, yaitu: 
“Peningkatan mutu linier dan peningkatan jumlah peminat dari pelamar atau 
peserta didik, jika mutu Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo 
tinggi. Maka peserta didik yang ingin bekerjasama dengan kita juga banyak. 
Tidak hanya peserta didiknya saja tetapi juga guru, karyawan dan wali 
muridnya.”(S.W.WH.Pen/03-09-2019)102 
 
Dari harapan yang dijelaskan oleh WH maka dari sekolah akan 
membuat menarik sekolah tersebut agar peminat banyak dan dapat 
mengembangkan mutu lembaga pendidikan tersebut. dalam menarik 
peminat dalam melaksanakan peningkatan mutu lembaga pendidikan maka 
ada strategi-strategi yang digunakan untuk menarik pelamar untuk 
mengembangan peningkatan mutu lembaga. Dan menghasilkan guru yang 
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sesuai dengan yang diharapkan oleh Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian 
Sidoarjo. Untuk strategi yang digunakan dalam meningkatkan mutu 
lembaga menurut WK, yaitu: 
“Memperkuat kurikulum, memperkuat kapasitas manajemen sekolah, 
memperkuat sumber daya tenaga pendidik dan kependidikan, memperkuat 
kepemimpinan yang tangguh dan berarah tujuan, mengoptimalkan fungsi-
fungsi tenaga kependidikan, perbaikan yang berkesinambungan, 
dll.”(S.W.WK.Pen/31-08-2019)103 
 
Selain dari strategi yang digunakan untuk menarik pelamar untuk 
meningkakan mutu lembaga pendidikan, maka ada faktor-faktor yang 
mempengaruhi daya tarik pelamar.Faktor-faktor yang mempengaruhi 
peningkatan mutu lembaga pendidikan yaitu peningkatan sumber daya 
manusia sekolah. Seperti yang pernah diungkapkan oleh WK, bahwa: 
“Kepala sekolah mempunyai tanggung jawab yang sangat besar, dan harus 
mampu mendidik para guru, staff dan karyawan untuk menjadi tenaga 
pendidik yang bermutu dan berkualitas. Kepala sekolah Sekolah Dasar 
Muhammadiyah ini mengikuti berbagai kegiatan dari tingkat lokal sampai 
tingkat internasional.”(S.W.WK.Pen/31-08-2019)104 
 
Tambahan dari WK, mengungkapkan bahwa: 
“Guru yang berkualitas akan menghasilkan peserta didik yang berkualitas 
juga. Guru juga berperan penting dalam peningkatan mutu lembaga 
pendidikan. Dengan adanya guru atau sumber daya manusia yang ada di 
sekolah kita dapat meningkatkan mutu yang ada di sekolah sesuai dengan 
tujuan dan visi misi Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian 
Sidoarjo.”(S.W.WK.Pen/31-08-2019)105 
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Dapat ditarik kesimpulan bahwa sumber daya manusia salah satunya 
yaitu kepala sekolah atau pemimpin sekolah, guru beserta karyawannya dan 
peserta didiknya itu berperan penting dalam peningkatan mutu lembaga 
pendidikan terutama pada Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo 
ini. Kepala sekolah yang sangat berprestasi sehingga membawa pengaruh 
baik bagi sekolah, guru serta karyawannya dan peserta didik. Kepala 
sekolah yang sering mengikuti kegiatan lokal hingga internasional. Tidak 
hanya kepala sekolah saja, tetapi juga peserta didiknya yang sudah 
mendunia, mengikuti berbagai lomba-lomba dari tingkat lokal sampai 
tingkat internasional. Dibalik itu semua ada guru yang sangat berkompeten 
dan mempunyai tanggung jawab besar untuk mendidik pesera didiknya, 
sehingga peserta didiknya mampu membanggakan dan memberi nama baik 
sekolah. Adanya narasumber-narasumber yang didatangkan ke Sekolah 
Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo pada setiap hari Sabtu akhir bulan 
atau minggu ke empat yaitu untuk menjadikan motivasi untuk guru dan 
karyawan serta wali murid yang menghadiri acara yang diadakan sekolah. 
Adapun evaluasi dan rapat di setiap hari Sabtu, untuk mengetahui sejauh 
mana Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo ini menjalankan 
tugas dan amanah kepada setiap tenaga pendidik dan karyawannya.  
3. Sistem Rekrutmen Guru Sebagai Upaya Peningkatan Mutu Lembaga 
Pendidikan Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo 
Dalam upaya peningkatan mutu lembaga pendidikan Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo dengan adanya sistem rekrutmen guru 



































yaitu Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo saat perekrutan guru 
tidak hanya dari Muhammadiyah saja. Tetapi mayoritasnya 
Muhammadiyah. Hal ini pernah diungkapkan oleh PCM: 
“Dari lembaga tidak menuntut untuk siapa saja yang masuk di lembaga ini, 
tetapi kita lebih memayoritaskan untuk Muhammadiyah sendiri. Siapa saja 
yang diterima dan masuk ke lembaga ini, maka dia harus bisa baca tulis Al-
Qur‟an dan memahami sejarah keMuhammadiyahan. Itu salah satu 
persyaratan untuk memenuhi kriteria yang dibutuhkan oleh 
lembaga.”(K.W.PCM.Upa/15-10-2019)106 
 
Hal ini juga pernah diungkapkan oleh WK, bahwa: 
“Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo tidak hanya dari 
Muhammadiyah saja, tetapi sekolah mengambil mayoritas dari 
Muhammadiyah.”(S.W.WK.Upa/19-03-2019)107 
 
Guru yang direkrut pada awal berdirinya Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo ini untuk meningkatkan mutu lembaga 
pendidikan. Sekolah awal berdiri terdapat satu kelas saja yang terdiri dari 
beberapa peserta didik. WH pernah mengatakan, bahwa: 
“Pada awal berdirinya Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo ini 
masih ada satu kelas saja yang terdiri dari delapan peserta didik. Dengan 
adanya perekrutan guru, maka peningkatan mutu lembaga pendidikan yaitu 
dengan mngembangkan menjadi beberapa kelas dari tahun ke tahun. 
Ditahun yang ke empat sudah mulai banyak yang mendaftar, tidak hanya 
gurunya tetapi juga peserta didiknya.”(S.W.WH.Upa/03-09-2019)108 
 
KS juga mengutarakan bahwa: 
“Prinsip dari sekolah mendidik tidak untuk peserta didik. Mendidik adalah 
tugas utama sekolah untuk guru, guru didik untuk peserta didik, untuk wali 
murid dan untuk masyarakat sekitar.Mendidik itu tidak untuk peserta 
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didikdikelas. Mendidik guru dengan mengikuti pelatihan, mengembangkan 
kompetensinya, mendatangkan narasumber untuk mendidik peserta didik. 
Jadi dari guru yang pintar akan mendidik peserta didiknya juga pintar, maka 
peserta didik juga akan diikutkan lomba, kompetisi dilatih dengan belajar 
praktik, dengan mendatangkan narsumber parenting. Jadi semuanya di didik 
tidak hanya guru atau peserta didiknya saja. Untuk mendidik masyarakat 
yaitu membuat event kerja sama dengan masyarakat dengan cara bakti 
sosial. Jadi semuanya bisa terdidik. Pemadam kebakaran juga pernah 
dipanggil agar peserta didik mengetahui bagaimana cara memadamkan 
api.”(S.W.KS.Upa/02-09-2019)109 
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa, pengadaan sistem rekrutmen guru 
dalam upaya peningkatan mutu lembaga pendidikan yaitu sekolah 
mengadakan perekrutan dan penyebaran brosur atau pengumuman untuk 
menarik pelamar atau peserta didik melalui orang tua atau sumber-sumber 
yang lainnya seperti media sosial. Sistem rekrutmen guru berperan penting 
dalam upaya peningkatan mutu lembaga pendidikan yang ada di Sekolah 
Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo. Adanya rekrutmen guru ini, 
sekolah dapat mencari guru yang berkualitas dan bermutu untu kemajuan 
suatu lembaga terutama Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo. 
 
C. Analisis Temuan Penelitian 
Berdasarkantemuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti diatas, dapat 
diketahui bahwa sistem rekrutmen guru dalam meningkatkan mutu lembaga 
pendidikan Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo. 
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1. Sistem Rekrutmen Guru di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian 
Sidoarjo 
Proses rekrutmen yang dilaksanakan dalam merekrut tenaga pendidik 
baru di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo selalu berkembang 
menyesuaikan kebutuhan sekolah dan selalu belajar dari pengalaman 
rekrutmen guru sebelumnya. Tindak lanjut dari hasil rekrutmen guru akan 
diumumkan dan guru yang berhasil lolos dari tahap rekrutmen akan diuji 
oleh pihak yang dipilih untuk menguji. Penguji ditugaskan untuk menjadi 
penguji dalam sistem rekrutmen guru adalah guru yang dirasa paling 
mumpuni dalam bidangnya, penguji bisa juga dari anggota Dikdasmen 
(Pendidikan Dasar dan Menengah) dan bidang Tabligh sesuai dengan yang 
dibutuhkan oleh lembaga. Yang menerima berkas-berkas lamaran bukan 
lagi penguji, melainkan dari Tata Usaha (TU) atau bidang keadministrasian 
lembaga tersebut.  
Pelaksanaan rekrutmen guru pelamar harus melewati tiga tahap, 
masing-masing dari tahap ini menggunakan sistem gugur. Misalkan, tahap 
pertama tidak lolos maka pelamar tidak berhak mengikuti tahap kedua. 
Tahap pertama adalah proses pendaftaran yaitu para pelamar datang ke 
kantor  bertemu dengan tata usaha dan memasukkan berkas-berkas lamaran 
sesuai dengan formasi, setelah berkas masuk dan diterima oleh tata usaha 
kemudian akan diseleksi oleh penguji, bagi yang lolos administrasi maka 
akan dihubungi melalui telepon serta dapat dilihat pengumuman di sekolah 
atau website. Setelah dinyatakan lolos tahap pertama, pelamar mengikuti 



































tahap kedua yaitu tes tulis. Tes tulis ini dilakukan bertujuan untuk 
mengetahui pengetahuan dasar pelamar, jika dalam tes ini lolos maka 
pelamar berhak mengikuti tes-tes selanjutnya. Dan yang dinyatakan tidak 
lolos maka harus berhenti, dinyatakan gugur dan tidak bisa mengikuti tes 
selanjutnya. Tahap ketiga adalah tes wawancara, wawancara dilakukan 
dengan pihak-pihak yang dipilih untuk melakukan wawancara dengan 
pelamar. Dan pelamar dinyatakan lolos apabila sesuai dengan kriteria dan 
syarat yang ditentukan, selanjutnya sebagai bagian dari ujian, pelamar yang 
telah selesai melakukan tes tulis dan wawancara diwajibkan untuk tidak 
membocorkan atau memberitahu soal-soal atau pertanyaan-pertanyaan yang 
telah diujikan kepada siapapun dan ini dianggap sebagai salah satu bagian 
dari ujian dalam menerima amanah. Setelah ketiga tahap sudah dilalui yaitu 
tes administrasi, tes tulis, dan tes wawancara maka tes selanjutnya akan 
dikembalikan ke lembaga yaitu sekolah, tes sekolah ini sifatnya tidak 
menggugurkan tetapi bersifat scoring (penilaian secara akumulatif), di 
dalamnya terdapat tiga hal yang diujikan, yaitu micro teaching, tes baca 
tulis Al-Qur‟an dan wawancara. Jika dalam tahapan-tahapan tersebut lolos 
semuanya, maka pelamar sudah diterima menjadi guru di lembaga tersebut. 
Diterima sebagai guru piket atau guru magang yang dimaksud sementara 
masih tahap penyeleksian atau penilaian, bisa juga disebut seperti magang. 
Setelah pelamar terpilih untuk menjadi calon tenaga pendidik dalam 
pemilihan, langkah selanjutnya calon tenaga pendidik harus menjadi guru 
piket atau guru magang terlebih dahulu selama kurang lebih 4 (empat) atau 



































5 (lima) bulan sampai penerimaan peserta didik baru atau tahun ajaran baru 
sebelum terjun sebagai tenaga pendidik baru. Sondang Siagian mengatakan, 
bahwa rekrutmen adalah proses mencari, menemukan dan menarik para 
pelamar yang berkualitas untuk diperkerjakan dalam dan oleh suatu 
lembaga.
110
 Berdasarkan keterangan dari PCM selaku Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Krian bahwa yang ditugaskan untuk menguji atau 
mengawasi dalam proses rekrutmen adalah dari beberapa guru atau pihak 
cabang yang ditunjuk yang dirasa mumpuni untuk menguji yang sesuai 
dengan bidangnya. Kalau dari pendidikannya bisa dari Dikdasmen 
(Pendidikan Dasar dan Menengah), kalau dari segi keagamaannya dari 
bidang tabligh. Setelah ditunjuk untuk menjadi penguji, administrasi dan 
lain sebagainya untuk membantu proses rekrutmen guru, kemudian pihak 
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Krian Sidoarjo bertanggungjawab untuk 
mengawal dan menggerakkan mereka semua.  
Proses rekrutmen yang telah dilaksanakan di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo dalam merekrut tenaga pendidik atau guru 
baru selalu berkembang menyesuaikan kebutuhan dan selalu belajar dari 
pengalaman rekrutmen sebelumnya. Ini semua merupakan bentuk dari 
peningkatan sebuah lembaga pendidikan. Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 
Krian Sidoarjo ini lebih mengutamakan analisis sesuai kebutuhan. Hal ini 
dikemukakan oleh WK selaku waka Kurikulum dan guru kelas 4, bahwa 
Proses awal dalam perekrutan dilakukan dengan cara menganalisis segala 
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hal, agar tidak terjadi kesalahan dan kegagalan yang tidak diinginkan, 
diharapkan dengan adanya perencanaan yang matang, yang jelas maka 
perekrutan dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan yang diinginkan 
yaitu mendapatkan tenaga pendidik atau guru yang baik, sesuai dengan 
kebutuhan sekolah. Prosedur proses rekrutmen akan dilakukan dalam 
beberpa tahap. Dari keseluruhan tahap yang harus dilaksanakan oleh calon 
pendidik merupakan sebuah cara untuk memperoleh tenaga pendidik atau 
guru yang diinginkan. Untuk mendapatkan tenaga pendidik yang berkualitas 
harus memenuhi persyaratan rangkaian tes yang diberikan. Menurut 
Siagian,pentingnya berbagai tes diselenggarakan, tidak boleh dilupakan 
bahwa penggunaannya hanya sebagai alat untuk memperoleh informasi 
secara lebih obyektif mengenai pelamar.
111
 
Adapun proses atau alur dalam sistem rekrutmen guru yang 
dilaksanakan oleh Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo 
berdasarkan catatan lapangan adalah sebagai berikut: 
a. Proses pendaftaran yaitu para pelamar memasukkan berkas lamaran 
pekerjaan sesuai dengan formasi yang dibutuhkan. Berkas lamaran 
ditunjukkan kepada Kepala Sekolah atau pihak administrasi dari kantor 
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Krian Sidoarjo, kemudian para 
pelamar yang telah lolos secara administrasi diumumkan untuk 
mengikuti langkah selanjutnya, melalui website dan dihubungi melalui 
telepon atau Short Message System (SMS). 
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b. Mengikuti tes tertulis, untuk melanjutkan ujian tahap selanjutnya yaitu 
tes tertulis sesui dengan jadwal yang telah ditetapkan, para pelamar harus 
mempersiapkan diri dengan sebaik-baiknya, karena tes tertulis yang 
isiapkan bersifat seleksi menggunakan sistem gugur. Tes tertulis yang 
dilakukan adalah sebagai salah satu syarat penting karena sebagai syarat 
untuk melakukan tes berikutnya, yaitu melanjutkan tes ke-3 yaitu tes 
wawancara dari pihak Pimpinan Cabang Muhammadiyah Krian Sidoarjo 
dan Dikdasmen (Pendidikan Dasar dan Menengah). 
c. Tes wawancara yang dilakukan oleh pihak Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Krian dan Dikdasmen (Pendidikan Dasar dan 
Menengah), wawancara dari pusat yang juga bersifat menggugurkan. 
Pelamar dinyatakan lolos apabila sesuai dengan syarat dan kriteria yang 
diiginkan dari lembaga.  
Selanjutnya sebagai bagian dari ujian, pelamar yang telah selesai 
melakukan tes tulis dan wawancara diwajibkan untuk tidak membocorkan 
atau memberitahukan soal-soal ataupun peranyaan-pertanyaan yang telah 
diujikan kepada siapapun dan ini dianggap sebagai salah satu bagian ujian 
dalam menerima amanah. Setelah ketiga tahap sudah dilalui yaitu 
administrasi, tes tertulis dan wawancara maka selanjutnya akan 
dikembalikan ke sekolah, tes sekolah ini sifatnya tidak menggugurkan tetapi 
bersifat scoring (penilaian secara akumulatif), didalamnya terdapat tiga hal 
yang diujikan, yaitu micro teaching, tes baca tulis Al-Qur‟an dan 
wawancara. Maka dari ketiga tes tersebut masing-masing nilai tes akan 



































diakumulukasikan kemudian diranking dari nilai tertinggi sampai nilai 
terendah, kemudian akan diambil minimal dua kali formasi yang dibutuhkan 
dari ranking tertinggi.Ukuran keberhasilan yang terdapat dalam rekrutmen 
guru dapat dilihat dari banyaknya pelamar yang datang dan melamar ke 
lembaga pendidikan, banyaknya pilihan-pilihan pelamar yang potensial, dan 
banyaknya penempatan pelamar yang berhasil.
112
 
Manajemen harus berupaya agar komponen organisasi bekerja sejalan 
dengan tujuan. Jangan ada penyimpangan, misalkan ada penyimpangan 
maka dengan adanya fungsi ini penyimpanan akan segera diketahui lebih 
dini, sehingga tidak sampai membahayakan proses pencapaian tujuan 
dimasa yang akan datang. Hal ini dijelaskan oleh Waka Kurikulum, bahwa 
selepas kegiatan rekrutmen guru yang dilakukan sampai akhirnya mendapat 
guru baru, kegiatan rekrutmen guru sebenarnya belum selesai. Sebagai 
bagian dari kontrol pelaksanaan rekrutmen, memberikan penilaian sampai 
tahun ajaran baru kurang lebih 4 bulan atau bisa disebut seperti guru 
magang kepada guru yang sudah lolos tahap-tahap yang dilakukan, tetapi 
tetap digaji walaupun tidak penuh seperti guru biasanya. Guru yang lolos 
tahap-tahapannya tetap dipantau kinerjanya, jika selama penilaian atau 
magang tersebut ada kesalahan yang dilakukan oleh guru baru tersebut, 
maka akan menjadi bahan evaluasi apakah akan tetap dipertahankan atau 
diberhentikan. Jika selama magang ada laporan bahwa guru bar tersebt 
terlihat melakukan kesalahan dan dianggap tidak layak maka menjadi bahan 
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evaluasi bagi sekolah. Dari keterangan tersebut dapat diamati bahwa sistem 
rekrutmen guru baru yang telah terlaksana tidak lepas dari prosedur yang 
sangat mengedepankan kompetensi secara kualitas tenaga pendidik baru, 
serta menggunakan manajemen tersruktur dengan baik sehingga diharapkan 
dapat menghasilkan tenaga pendidik yang memiliki kompetensi dan kualitas 
tenaga pendidik yang diharapkan sesuai kriteria Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo. Sistem rekrutmen guru yang terlaksana 
merupakan bagian dari proses rekrutmen guru yang telah dilaksanakan dan 
bukan semata-mata dari hasil evaluasi yang berisi kesimpulan yang 
dibutuhkan. Persiapan rekrutmen guru yang telah disiapkan kemudian 
dijalankan secara optimal artinya segala prosedur dilaksanakan dengan 
semestinya serta hal lain yang berhubungan dengan rekrutmen guru 
dijalankan sesuai dengan fungsinya. Jika hal tersebut dilaksanakan maka 
akan menghasilkan kualitas tenaga pendidik atau guru yang profesional dan 
berkompeten.  
Dampak positif yang dirasakan setelah proses rekrutmen ini berakhir 
meningkatkan mutu tenaga pendidik atau guru sampai mutu lembaga 
pendidikan, karena segala potensi dan bakat tersalurkan sesuai dengan 
bidangnya masing-masing. Kriteria peserta yang lolos bukan hanya 
ditentukan nilai dari serangkaian tes melainkan juga mempertimbangkan 
prestasi, pengalaman kerja dan dokumen lain yang mendukung kompetensi 
pelamar yang diserakan di surat lamaran. Lembaga bingung dengan pelamar 
yang tepat sesuai dengan kebutuhan sekolah, sisa dari yang tidak lolos 



































sebagai tenaga pendidik baru akan menjadi tenaga pendidik cadangan. 
Apabila sewaktu-waktu dalam masa penilaian atau magang sebelum 
ditempatkan sebagai guru baru, kompetensi yang dimiliki tidak sesuai 
dengan apa yang diharapkan oleh sekolah, dan jika ada guru baru pada masa 
magang atau penilaian mengundurkan diri atau menyalahi peraturan yang 
telah ditetapkan maka yang menjadi cadangan berhak untuk menggantikan 
posisi yang kosong tanpa tes lagi.  
Kegiatan rekrutmen guru di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian 
Sidoarjo, pihak Pimpinan Cabang Muhammadiyah melakukan perekrutan 
tidak mempunyai jadwal rutin rekrutmen. Sistem rekrutmen guru dilakukan 
hanya jika Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo kekurangan 
tenaga pendidik, maka tidak ada jadwal rutin setiap tahunnya. Perekrutan 
tenaga pendidik baru dilakukan dengan berbagi pertimbangan misalnya ada 
tenaga pendidik yang nonaktif (pensiun ataupun pindah dari sekolah), atau 
karena kebutuhan pengajar yang belum dipunyai di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo untuk mengajar mata pelajaran tertentu.  
Pengumuman lowongan kerja dilakukan dengan berbagai cara seperti 
penyebaran informasi melalui para guru-guru, melalui jamaah pengajian 
yayasan, melalui web sekolah, dan melalui iklan dikoran atau majalah 
sekolah. Didalam koran atau majalah dan website termuat informasi formasi 
yang dibutuhkan dan syarat-syarat yang harus disiapkan oleh pelamar, yang 
isinya jumlah formasi yang dibutuhkan, syarat-syarat yang harus dipenuhi 
oleh pelamar, waktu dan tempat pelaksanaan rekrutmen. Adanya beberapa 



































strategi dalam penyebaran pengumuman penerimaan guru baru yang 
dilakukan diharapkan mampu menarik minat masyarakat luas, khususnya 
daerah Krian Sidoarjo dan sekitarnya untuk mendaftarkan diri sebagai 
tenaga pendidik baru di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo. 
Harapannya semakin banyak masyarakat yang melamar sebagai calon 
pendidik, maka lembaga mempunyai banyak pilihan untuk mendapatkan 
pendidik yang bermutu dan berkualitas. Sebaliknya apabila sedikit 
masyarakat yang melamar maka lembaga hanya mempunyai sedikit pilihan 
dalam rekrutmen calon pendidik baru.  
Pada tahun 2018 ada 50 orang pelamar, yang dibutuhkan sekolah 6 
orang, dan yang diterima 6 orang. Dalam proses perekrutan guru baru di 
Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo melibatkan Kepala 
Sekolah dan para guru yang ada di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian 
Sidoarjo. Karena yang mengetahui dengan persis kebutuhan dilapangan 
wilayah kerja adalah Kepala Sekolah dan guru, maka yang dapat 
menentukan standar dan siapa saja yang layak sebenarnya adalah Kepala 
Sekolah dan para guru. Hasil nilai bukanlah semata-mata untuk menjadi 
bahan pertimbangan namun juga mempertimbangkan dari prestasi yang 
dimiliki pelamar, pengalaman kerja dan dokumen lain yang mendukung 
kompetensi bagi calon pendidik yang disertakan diberkas lamaran. 
rekrutmen ialah proses menarik calon pelamar pada waktu yang tepat, dalam 



































jumlah yang cukup, dan dengan persyaratan yang layak, untuk melamar 
kerja dalam suatu lembaga.
113
 
Sekolah Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo telah 
melaksanakan sistem rekrutmen guru baru dengan baik dan terstruktur. 
Dalam hal ini dapat dilihat dari kegiatan proses rekrutmen guru baru yang 
dilakukan oleh sekolah secara selektif dan sistematis sehingga menghasilkan 
sumber daya manusia (SDM) yang bagus serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian 
Sidoarjo. Sehingga dapat menghasilkan siswa yang bermutu dan berkualitas 
ditunjukkan dengan prestasi-prestasi yang telah diraih. Adapun dalam 
proses rekrutmen harus mengikuti sistematika diantaranya penerimaan surat 
lamaran, pemeriksaan dan pemilihan surat lamaran, penyelenggaraan ujian 
saringan, wawancara rekrutmen, perencanaan referensi, wawancara oleh 
manajer yang akan menjadi atasan langsungnya, keputusan atas pelamaran, 
dan orientasi pekerjaan. 
Dalam menjalankan proses rekrutmen guru sesuai prosedur dan sesuai 
tujuan awal maka kendala yang dihadapi tidak menjadi masalah yang berarti 
bagi pihak Pimpinan Cabang Muhammadiyah atau lembaga pendidikan. 
Jika proses rekrutmen guru sesuai prosedur yang ditetapkan maka secara 
langsung hal tersebut menjadi pemecahan dari kendala yang dihadapi. 
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2. Peningkatan Mutu Lembaga Pendidikan Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo 
Mutu dalam konteks pendidikan sangat penting, karena berkaitan 
dengan lembaga yang terdiri dari peserta didik, pendidik, tenaga 
kependidikan dan proses penyelenggaraan pendidikan. Agar mutu 
pendidikan dapat tercapai dengan baik, maka mutu tersebut harus didukung 
oleh sekolah yang bermutu. Sekolah yang bermutu adalah sekolah yang 
secara keseluruhan dapat memberikan kepuasan terhadap pelanggan. 
Mutu lulusan (output) adalah kualitas peserta didik dilihat dari 
perolehan nilai akhir yang sangat ditentukan dari proses belajar mengajar, 
jika proses belajar mengajar baik dan efektif maka mutu lulusan (output) 
akan baik dan sebaliknya jika proses belajar mengajar tidak efektif maka 
akan berpengaruh terhadap mutu lulusan (output). 
Cara yang ditempuh sekolah dalam peningkatan mutu tenaga pendidik 
yaitu dengan cara magang. Magang dilakukan setelah dinyatakan diterima 
sebagai tenaga pendidik baru. Para tenaga pendidik baru tersebut harus 
magang terlebih dulu sebelum benar-benar mengajar dibagian masing-
masing, misalnya calon guru kelas 1 mengajar di kelas 1, WK menjelaskan 
bahwa nama lain dari magang ini dilakukan pada 4 sampai 5 bulan sebelum 
tahun ajaran baru, karena rekrutmen juga dilakukan 4 sampai 5 bulan, 
mereka akan mulai bergabung dikelas yang nantinya akan mereka didik, 
selama masa magang akan dilakukan pembinaan yang dilakukan oleh 
Kepala Sekolah, kaur Kurikulum, yang intinya dari pembinaan tersebut 



































adalah tentang kelembagaan, cara mengajar, dan cara melayani masyarakat, 
kegiatan ini dilakukan pada jam kosong terkadang dilakukan sesuai jam 
pelajaran anak-anak, waktu pelaksanaannya kondisional, karena waktunya 
pun enyesuaikan jam kosong, dan jadwal pengisi materi.  
Adapun pembinaan yang dilakukan Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 
Krian Sidoarjo kepada guru baru ataupun yang sudah lama. Menurut WK 
ada beberapa hal yang dilakukan pihak sekolah untuk menguatkan atau 
mengembangkan kemampuan yang sudah dimiliki oleh para tenaga 
pendidik terpilih yaitu dengan 2 (dua) cara yaitu secara umum dan khusus. 
Secara umum ditempuh dengan peningkatan mutu dari sekolah, hal ini 
dimaksudkan agar seluruh tenaga pendidik mempunyai standar yang sama, 
standar yang ditetapkan oleh Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian 
Sidoarjo. Contoh: Dalam hal beretika, cara berbusana atau seragam, sopan 
santun atau tata krama, kedisiplinan dalam pekerjaan, wawasan umum, dan 
norma sosial lainnya. Kegiatan ini diselenggarakan secara individu oleh 
Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo dan diselenggarakan secara 
intensif pada hari Sabtu. Selanjutnya peningkatan mutu secara khusus, 
kegiatan ini berisi hal-hal yang menyangkut mata pelajaran. Kegiatan ini 
dilakukan pada setiap harinya pada saat sebelum mata pelajaran dimulai. 
Pelajaran tahfid dan tahsin diadakan setiap hari pada jam bersamaan yaitu 
jam sebelum mata pelajaran dimulai atau setelah bel masuk berbunyi dan 
mulai dari kelas 1 (satu) sampai kelas 6 (enam). Hal ini dimaksudkan untuk 
membahas semua masalah guru kelas seperti menyamakan standar dan 



































metode mengajar, pengetahuan bahan belajar, membuat bahan belajar dan 
membuat perangkat pembelajaran. Semua guru kelas dikumpulkan sesuai 
kelasnya kemudian salah satu diantaranya yang lebih unggul dan mampu 
dalam materi tahfid dan tahsin tertentu memberikan pengetahuan tersebut 
sehingga semua guru kelas mempunyai kompetensi yang sama dalam 
mengajar. Jika semua guru kelas tidak dapat menjelaskan pengetahuan 
dalam pelajaran tertentu maka Kepala Sekolah akan mendatangkan 
pembicara dari luar Sekolah Dasar Muhammadoyah 1 Krian Sidoarjo. 
Tujuan dari kegiatan ini agar semua guru kelas mempunyai kemampuan 
yang sama dalam mengajar dan dalam setiap hari materi yang diajarkan pun 
sama dari tiap kelas dalam tingkatan kelas yang sama. Jadi tidak akan ada 
siswa yang membeda-bedakan antara guru kelas A dan kelas B. Semua 
tersistem, terstandar dan terstruktur. Semua yang dilakukan adalah sebagai 
upaya dari Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo dalam 
meningkatkan mutu para tenaga pendidik. Semua tenaga pendidik akan 
mempunyai kualitas yang sama, diharapkannya tidak ada kesenjangan 
diantara guru. Tenaga pendidik dengan latar belakang ilmu non pendidikan 
akan setara dengan tenaga pendidik yang berlatar belakang ilmu pendidikan, 
dikarenakan tidak semua tenaga pendidik mempunyai latar belakang ilmu 
pendidikan. 
Dan kepribadian seorang guru harus mempunyai kepribadian yang 
baik agar menjadi contoh bagi anak didiknya. Dalam hal ini adanya interaksi 
sosial antara guru dan pesera didik baik dalam kegiatan proses belajar 



































mengajar maupun diluar dari jam belajar. Keberlangsungan proses belajar 
mengajar merupakan suatu proses hubungan timbal balik antara guru dan 
peserta didik dalam situasi edukatif untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
Agar proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efesien maka 
peran guru dalam hal ini sangat berpengaruh besar dalam mengantar peserta 
didiknya untuk mencapai tujuan yang dinginkan. Sudah saatnya guru 
mempunyai suatu kompetensi yang berkaitan dengan tugas dan 
tanggungjawabnya. Diharapkan dengan demikian akan menjadikan guru 
yang profesional baik secara akademis maupun non akademis. 
3. Sistem Rekrutmen Guru Sebagai Upaya Peningkatan Mutu Lembaga 
Pendidikan Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo 
Dalam rekrutmen kepala sekolah dan pihak pimpinan cabang 
Muhammadiyah atau dikdasmen berperan penting dalam pengawasan untuk 
menghindari adanya kemungkinan penyelewengan atau penyimpanan atas 
tujuan yang akan dicapai. Dengan adanya pengawasan ini diharapkan dapat 
membantu melaksanakan kebijakan yang telah ditetapkan untuk mencapai 
tujuan yang telah direncanakan. Kepala sekolah tidak hanya berperan 
sebagai pengawas, akan tetapi berperan aktif dalam peningkatan mutu 
lembaga, rekrutmen tenaga pendidik atau guru baru di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo tidak hanya berhenti ketika mendapatkan 
pendidik atau guru baru sesuai kriteria saja, namun masih ada kelanjutannya 
yaitu selalu meningkatkan mutu lembaga pendidikan melaui guru-guru, baik 
pendidik guru baru atau guru lama, pegawai, melalui pembinaan-pembinaan 



































yang dilakukan oleh pihak sekolah dengan harapan dapat menjaga mutu 
lembaga, meningkatkan dan mengembangkan potensi yang dimiliki setiap 
para pendidik atau guru di lembaga tersebut. 
Peningkatan mutu lembaga pendidikan di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo salah satunya dengan cara saat perekrutan 
tenaga pendidik atau guru baru. Perekrutan akan diadakan jika sekolah 
mengalami kekurangan tenaga pendidik atau guru dikarenakan berbagai hal, 
misalnya ada guru yang pensiun atau ada guru yang pindah sekolah dengan 
alasan tertentu. Sekolah Dasar Mummadiyah 1 Krian Sidoarjo beranggapan 
bahwa rekrutmen tenaga pendidik atau guru sebagai salah satu faktor 
penting untuk peningkatan mutu lembaga pendidikan. Karena tenaga 
pendidik atau guru menjadi ujung tombak dalam mewujudkan tujuan 
pendidikan dalam proses pembelajaran. Untuk mewujudkan siswa yang 
berkualitas maka sekolah harus mempunyai tenaga pendidik atau guru yang 
berkualitas pula, karena kecerdasan, kemampuan, serta keterampilan baik 
yang dimiliki siswa pasti ada pendampingan atau arahan dari tenaga 
pendidik atau guru yang baik pula. 
Dasar dari tujuan sistem rekrutmen guru ini adalah untuk 
mendapatkan tenaga pendidik sesuai dengan apa yang dibutuhkan sekolah 
serta memiliki kompotensi yang cakap dalam bidangnya. Tanpa tenaga 
pendidik yang cakap dan efektif, program pendidikan yang dibangun diatas 
konsep-konsep yang cerdas serta dirancang dengan teliti pun tidak berhasil, 
didalamnya termasuk kesanggupan untuk selalu belajar untuk meningkatkan 



































mutu lembaga pendidikan. Sekolah yang bermutu dipengaruhi oleh berbagai 
unsur, tapi unsur yang paling menentukan dalam proses belajar mengajar 
adalah guru, untuk mendapatkan guru yang profesional dan berkualitas 
sangat tergantung pada pelaksanaan rekrutmen tenaga pendidik. Pendidikan 
yang bermutu lahir dari guru yang bermutu.
114
 Menurut hasil wawancara 
kepada Kepala Sekolah Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo, 
bahwa para guru baru yang terpilih mereka akan menjalani serangkaian 
peningkatan kompetensi untuk meningkatkan mutu lembaga pendidikan, 
karena untuk menghasilkan siswa yang bermutu maka harus dimulai dari 
pendidik yang bermutu pula. Upaya peningkatan mutu lembaga pendidikan 
Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo tidak lepas untuk 
meningkatkan mutu pendidikan, dengan tujuan untuk selalu meningkatkan 
mutu lembaga pendidikan diwujudkan dengan prestasi dari siswa dan 
gurunya. 
Peningkatan mutu pendidikan sebagai bagian yang tidak terpisahkan 
dari proses pengembangan sumber daya manusia (SDM), harus dilakukan 
secara terarah, terencana, dan intensif, sehingga mampu menyiapkan bangsa 
Indonesia memasuki era globalisasi yang berat dengan persaingan. 
Peningkatan mutu dapat dicapai jika sekolah dengan berbagai 
keanekaragamannya diberi wewenang untuk dapat mengatur dan mengurus 
rumah tangganya sendiri, sesuai dengan lingkungan kebutuhan peserta 
didik. Pemikiran ini mendorong upaya memberikan otonomi yang luas 
                                                          
114
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kepada sekolah, agar secara aktif dan dinamis dapat mengupayakan 
peningkatan mutu lembaga pendidikan melalui sumber daya yang dimiliki 
sekolah.  
Berkaitan dengan orientasi pekerjaan, maka Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo berpegang teguh untuk selalu 
meningkatkan mutu lembaga pendidikan. Semua proses rekrutmen adalah 
bertujuan untuk peningkatan mutu lembaga pendidikan Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo. Jadi proses rekrutmen guru adalah 
mencari orang-orang yang tepat dan profesional dalam bidangnya untuk 
meningkatkan mutu lembaga pendidikan di Sekolah Dasar Muhammadiyah 
1 Krian Sidoarjo. 
Upaya mutu pendidikan tidak dapat memenuhi sasaran yang 
diharapkan tanpa dimulai dengan peningkatan mutu pendidik dan tenaga 
kependidikannya. Upaya peningkatan tersebut tidak terlepas dari aspek-
aspek penting seperti gaji dan standar kesejahteraan yang layak, standar 
kualifikasi, standar kompetensi, sistem serifikasi dan rekruitmen guru dan 
lain sebagainya. Upaya perbaikan dibidang pendidikan merupakan suatu 
keharusan untuk selalu dilaksanakan agar suatu bangsa dapat maju dan 
berkembang seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Beberapa upaya telah dilaksanakan demi meningkatkan mutu pendidikan 
seperti melalui kompetensi guru, penyempurnaan kurikulum 
sertamemberikan sarana pendidikan yang lebih baik dan lain sebagainya.  
  




































Setelah melakukan pengumpulan data, pengelolaan data dan 
menganalisis data sebagai temuan penelitian dari pembahasan mengenai sistem 
rekrutmen guru dalam peningkatan mutu lembaga pendidikan Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Sistem rekrutmen guru dilaksanakan sesuai dengan tahapan-tahapan yang 
ditentukan oleh sekolah. Sistem rekrutmen guru di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo ini tidak hanya berhenti pada saat pelamar 
datang ke lembaga dan menaruh berkas-berkas lamaran yang diserahkan 
kepada bagian administrasi lembaga. Tahapan-tahapan yang telah 
ditentukan sekolah yaitu tahap administrasi, tahap tes tertulis, dan tahap 
wawancara. Ada juga tahap tes tulis berupa baca tulis Al-Qur‟an dan ada 
juga praktik mengajar (micro teaching) dengan membawa RPP (Rencana 
Perangkat Pembelajaran) dan dilaksanakan di kelas dan diawasi oleh 
penguji. Sistem rekrutmen guru di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian 
Sidoarjo ini menggunakan sistem gugur. Misalnya, pada tahap pertama 
pelamar tidak lolos maka pelamar akan gugur dan tidak dapat melanjutkan 
ke tahap kedua. Begitupun seterusnya sampai tahap penerimaan guru baru. 
Namun demikian, kegiatan rekrutmen guru tidak selalu dilakukan setiap 
tahunnya, tgetapi berdasarkan kebutuhan sekolah saja. Yang dimaksud 
yaitu, jika pada pertengahan tahun ada guru atau karyawan yang mutasi, 



































maka lembaga bisa melakukan rekrutmen guru sesuai dengan posisi jabatan 
yang dibutuhkan. 
2. Sumber daya manusia salah satunya yaitu kepala sekolah atau pemimpin 
sekolah, guru beserta karyawannya dan peserta didiknya itu berperan 
penting dalam peningkatan mutu lembaga pendidikan terutama pada 
Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo ini untuk kemajuan 
lembaga pendidikan. Kepala sekolah yang sangat berprestasi sehingga 
membawa pengaruh baik bagi sekolah, dan mampu membangkitkan 
semangat para guru serta karyawannya dan peserta didik. Kepala sekolah 
yang sering mengikuti kegiatan lokal hingga internasional. Tidak hanya 
kepala sekolah saja, tetapi juga peserta didiknya yang sudah mendunia, 
mengikuti berbagai lomba-lomba dari tingkat lokal sampai tingkat 
internasional. Dibalik itu semua ada guru yang sangat berkompeten dan 
mempunyai tanggung jawab besar untuk mendidik pesera didiknya, 
sehingga peserta didiknya mampu membanggakan dan memberi nama baik 
sekolah. Adanya narasumber-narasumber yang didatangkan ke Sekolh Dasar 
Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo pada setiap hari Sabtu akhir bulan atau 
minggu ke empat yaitu untuk menjadikan motivasi untuk guru dan 
karyawan serta wali murid yang menghadiri acara yang diadakan sekolah. 
Adapun evaluasi dan rapat di setiap hari Sabtu, untuk mengetahui sejauh 
mana Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo ini menjalankan 
tugas dan amanah kepada setiap tenaga pendidik dan karyawannya. 



































3. Pengadaan sistem rekrutmen guru dalam upaya peningkatan mutu lembaga 
pendidikan yaitu sekolah mengadakan perekrutan dan penyebaran brosur 
atau pengumuman untuk menarik pelamar atau peserta didik melalui orang 
tua atau sumber-sumber yang lainnya seperti media sosial. Sistem 
rekrutmen guru berperan penting dalam upaya peningkatan mutu lembaga 
pendidikan yang ada di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo. 
Adanya rekrutmen guru ini, sekolah dapat mencari guru yang berkualitas 
dan bermutu untuk kemajuan suatu lembaga terutama Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo. 
 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka penulis 
akan memberikan beberapa saran berkenaan dengan hasil penelitian ini: 
1. Proses rekrutmen guru yang dilaksanakan oleh pihak sekolah sudah cukup 
efektif. Dalam hal ini dapat dilihat dari kegiatan proses rekrutmen guru baru 
yang dilakukan oleh pihak sekolah secara selektif dan sistematis sehingga 
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan bermutu serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
2. Peningkatan mutu lembaga pendidikan di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 
Krian Sidoarjo ini sudah cukup baik, daan sistem rekrutmen guru yang 
dilakukan juga dapat menghasilkan atau menarik guru yang berkualitas dan 
bermutu. 



































3. Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo lebih memperhatikan 
sistem rekrutmen guru yang diterapkan dalam merekrut guru agar guru yang 
diperoleh sesuai dengan apa yang diharapkan yaitu memiliki kompetensi 
yang baik dan mampu memberikan pengajaran agar dapat meningkatkan 
prestasi siswa.  
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